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PENGARUH PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
DI MI MIFTAHUL HUDA DESA DEMIT TERHADAP ANAK
DI LINGKUNGAN KELUARGA

ABSTRAK

Munawaroh, Em1 2011 Skripsi Program Strata 1 (S;), Program Stud: Fendidikan
Agama Islam Sekolah Tinggi Agama Islam Sunan Gin Bojonegoro
Pembimbing (I) Drs H Badaruddin A, M Pdl, (Il) Drs Agus
Huda, M Pd

Kata Kunci  Strategi pengajaran PAI, lingkungan keluarga

Strategi pengajaran merupakan salah satu alat pendidikan yang amat
penting dalam proses belajar mengayar, bahkan merupakan salah satu faktor yang tkut
menunjang tercapainya tujuan program pendidikan dan pengajaran sehingga apabila
dalam proses belajar mengajar mengabaikan art: pentingnya metode mengajar sudah
barang tentu proses belajar mengajar akan mengalami perubahan yang lebih dinamis
dan maju dalam segala aspek kehidupan manusia fenomena di atas seiring dengan
tujuan pendidikan nasional Dengan demikian maka pendidikan yang dilakukan
dilingkungan keluarga dan lingkungan masyarakat sangat besar pengaruhnya
terhadap keberhasilan pendidikan yang dilakukan disekolah (pendidikan formal)

Berpyak dan uraian di atas permasalahan penelitian 1 adalah (1)
bagaimanakah strategi pembelajaran PAI di MI Miftahul Huda Desa Demit Jatirogo
Tuban, (2) bagaimanakah kondisi anak di lingkungan keluarga MI Miftahul Huda
Desa Demit Jatirogo Tuban, dan (3) adakah pengaruh strategi pembelajaran PAI di
MI Miftahul Huda Desa Demut Jatirogo Tuban terhadap anak di lingkungan keluarga
Sedangkan tujuan penelitian 11 adalah (1) Mengetahui strategi pembelajaran PAI di
MI Miftahul Huda Desa Demit Jatirogo Tuban, (2) Mengetahu1 kondisi anak di
lingkungan keluarga MI Miftahul Huda Desa Demit Jatirogo Tuban, dan 3
Mengetahui pengaruh strategi pembelajaran PAI di MI Miftahul Huda Desa Demit
Jatirogo Tuban terhadap anak di lingkungan keluarga

Penelitian 11 dilakukan terhadap 53 siswa di MI Miftahul Huda Desa
Demit Jatirogo Tuban Setelah penelitian 11 dilakukan terhadap 53 siswa anggota
sampel, dan data analisis dengan teknik korelasi product moment menunjukkan
adanya pengaurh yang signifikan antara strategi pengajaran PAI terhadap lingkungan
keluarga anak MI Miftahul Huda Demut Jatirogo Tuban
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BAB I

PENDAHULUAN

A Latar Belakang Masalah

Stiateg1 pengajaran adalah merupakan salah satu alat pendidikan yang
amat penting dalam proses belajar mengajar, bahkan merupakan salah satu faktor
yang 1kut menunjang tercapainya tujuan program pendidikan dan pengajaran
sehingga apabila dalam proses belajar mengajar mengabaikan artt pentingnya
metode mengajar sudah barang tentu proses belajar mengajar akan mengalami
hambatan-hambatan dalam art1 tujuan pendidikan tidak akan tercapai

Dalam hal 11 Drs Wahyudi dalam bukunya Pengamat Methodolog:
Pengayaran mengatakan

Strategr merupakan suatu alat atau cara dalam penyampaian suatu mater:
bahan pelajaran yang telah diprogramkan guru sebagai medium aktif yang wayb
melaksanakan program tersebut secara baik agar tercapair tujuan pendidikan
progtam pendidikan yang telah digariskan '

Pekerjaan mengajar adalah pekerjaan yang membutuhkan kreatif dan
kemajuan serta perubahan sesuar dengan situasi hal 1tu sesuai dengan tulisan Drs

l armiz1 sebagai bernkut

Setiap guru dapat memilih dan menggunakan strategi yang paling tepat
untuk dipakar dalam mengajar setiap jenis mengajar tidak selamanya dapat di
pakar dalam setiap situasi mengajar tetapr penggunaannya disesuaikan dengan

" Wahyud, Pengantar Metodologi Pengayaran, Purnama, Jakarta, 1986, hal 8



situast tertentu yang wajar dan hanya dapat digunakan untuk mencapai suatu
tujuan tertentu pula Dalam setiap tujuan yang berbeda dan situasi berbeda maka

berbeda pula stiategi yang digunakan tau jika rumusan tujuan itu banyak lebih
dar1 satu maka tentu saja disana harus dipakai sebagal macam strategi oleh sebab
itu setiap guru harus benar-benar menguasai berbagai kebaikan-kebaitkan dan
k¢ lemahan-kelemahan dan cara mengatasi kelemahan tersebut *

Demikian pula halnya sebagai guru agama dalam mengemban tugas
dalam rangka meningkatkan prestasi belajar siswa harus mengetahu: cara-cara
mendidik agama yaitu memilth materi yang cocok terhadap anak yang akan
dihadapi serta pandar pula memiliki strategi yang tepat

‘Strateg1 pengajaran yang digunakan di kelas besar mungkin tidak cocok
untuk kelas yang kecil, guru yang sukses dalam strategi ceramah mungkin gagal
dalam menggunakan strategi kerja kelompok. Stratgi pengajaran yang berhasil
di guru A mungkin mengalami gagal di tangan guru B karena mengajar
dipengaruhi oleh kepribadian guru serta penggunaan strategi mengajar setiap
strategi mengajar yang digunakan guru harus sesuar dan dapat mencapa
sasaran yaitu tujuan yang telah ditentukan” 4

Bahwa dalam pendidikan dikenal adanya tiga lembaga pendidikan
sebagar tempat berlangsungnya proses pendidikan yang dikenal dengan 1stilah
trilogy tempat berlangsungnya proses pendidikan yang dikenal dengan istilah
trilogy pendidikan  Masing-masing lembaga tersebut adalah keluarga,
masyarakat dan sekolah Ketiga lembaga tersebut didak dapat dipisahkan satu
sama lain, dalam arti ketiganya harus saling bekerjasama untuk mencapai
keberhasilan manusia sebab masalah pendidikan 1tu sendir1 sama sekali tidak

dapat dipisahkan dari kehidupan Baik kehidupan keluarga bangsa dan negara

Maju mundurnya bangsa itu Karena eksistensi duma pendidikan senantiasa

2 Tarmiz Pengantar Metodologi Pengajaran, Purnama, Jakarta, 1986, hal 8
; Wahyudi, Op Cit, hal 8



dituntut untuk memberikan warna kearah perubahan yang lebith dinamis dan
maju dalam segala aspek kehidupan manusia fenomena di atas seiring dengan
tujuan pendidikan nasional
Dengan demikian maka pendidikan yang dilakukan d1 lingkungan
keluarga dan lingkungan masyarakat sangat besar pengaruhnya terhadap
keberhasilan pendidikan yang dilakukan disekolah (pendidikan formal)
Berdasarkan hal-hal diatas maka perlu sekali ditelitt untuk diketahu cara
jelas sejauhmana pengaruh strategl pembelajaran Pendidikan agama Islam di MI
Miftahul Huda Desa Demut terhadap anak di lingkungan keluarga
B Penegasan Judul
Untukh menghindarn agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam memahami
maksud dart istilah yang di pakai, maka perlu kiranya penulis menegaskan
{cntang pengertian-pengertian atau 1stilah yang tercantum dalam judul tersebut
Penelitian 11 berjudul “Pengaruh Strategi Pembelajaran PAI di MI
Miftahul Huda desa Demit terhadap Anak di Lingkungan Keluarga” dan
tendenst itulah penulis ingin menjelaskan masing-masing kata sesuai dengan arti
dan maksudnya
| Pcngaruh 1alah daya yang ada atau yang timbul dar1 sesuatu (orang, benda
atau sebagainya) yang berkuasa atau yang berkekuatan ghaib dan sebagainya 4
2 Strategl pengajaran adalah suatu alat atau cara dalam penyampaian suatu

materi bahan pelajaran yang telah diprogramkan guru sebagai medium aktif

WIS Purwodarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia Balai Pustaka, Jakarta, 1984, hal 731



yang wajib melaksanakan program tersebut secara baik agar tercapai tujuan
pendidikan program pencidikan yang telah digariskan.’

3 PAI (Pendidikan Agama Islam) 1alah bimbingan jasmani dan rohanmi yang
berdasar ajaran Islam menuju kearah terwujudnya suatu kepribadian utama
yang ntegral, terpadu, dan harmoms °

4 Lingkungan adalah semua keadaan, benda, orang orang kejadian-kejadian atau
peristiwa-perisiwa yang ada disekeliling anak pada  perkembangan
pendidikan

5 Keluarga “Ibu bapak dengan anak-anaknya ®

6 MI Miftahul Huda adalah Sekolah Dasar yang bercir1 khas Islam yang berada
di wilayah Kecamatan Jatirogo Kabupaten Tuban atau tepatnya di Desa
Demit

Jadi maksud dan judul di atas ialah kajian tentang penggunaan
strategi/metode pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang dipandang sebagai

suatu kekuatan yang dapat menghasilkan perubahan sikap pada anak di

lingkungan keluarga

C Alasan Pemilihan Judul
Pemilihan judul seperti yang telah di kemukakan di atas di dasarkan

adanya pertimbangan sebagai berikut

* Wahtudi Pengantar Metode Pengajaran, Purnama, Jakarta, 1986, hal 8

® Ahmad D Marimba, Pengantar Folsafat Pendidikan Islam, Al-Ma’arif, Bandung, 1987, hal 141

7 Amir Dien Indra Kusuma, Pengantar llmu Pendidikan, Usaha nasional, Surabaya, 1987, hal 121
¥ WIS Purwodarminto, Op Cit, hal 413



Ingin mengetahui pentingnya »trategi dalam proses pengajaran khususnya
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam, karena pengaruhnya cukup
besar pada anak di lingkungan keluarga

Ingin mengetahu1 apakah dengan penggunaan strategi pembelajaran
Pendidikan Agama Islam dapat memberikan perubahan yang berdampak pada
anak d1 hngkungan keluarga

Penulis tertarik ingin mengetahui kondist lingkungan keluarga anak MI
Mitahul Huda Dan masalah yang menjadi permasalahan penulisan skripsi im

yakni belum ada yang membahas

Rumusan Masalah

Berorientasi pada uraian di atas maka permasalahanya yang akan di

ungkapkan dalam penelitian 1n1 adalah

1

Bagaimanakah strategi pembelajaran Pendidikan Agama Islam di MI Miftahul
Huda Desa Demit Jatirogo Tuban ?

Bagaimanakah kondisit lingkungan keluarga anak MI Miftahul Huda Desa
Demuit Jatirogo Tuban ?

Adakah pengaruh strategi pembelajaran Pendidikan Agama Islam di MI
Mittahul Huda desa Demit Jatirogo Tuban terhadap anak di lingkungan

keiuarga ?



E  Tujuan dan Signifikasi Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Setiap kali mengadakan kegiatan tentu adanya tujuan Demikian
pula penelitian ilmiyah tentu tidak lepas dar1 tujuan Adapun tujuan penelitian

i1 adalah sebagar berikut

a Untuk mengetahur strategi pengajaran PAI di MI Miftahul Huda Desa
Demut Jatirogo | uban

b Untuk mengetahu1 kondisi lingkungan keluarga anak MI Miftahul Huda
Desa Demit Jatirogo Tuban

¢ Untuk mengetahu1 pengaruh strategi pembelajaran Pendidikan Agama
Islam di MI Miftahul Huda desa Demut terhadap anak di hingkungan
keluarga

2 Signifikasi Penelitian
Sedangkan signifikansi penelitian 1m adalah hasil penelitian yang

telah dilakukan oleh peneliti dapat digunakan untuk

a Signifikasi  IImiyah Hasil penelitan 1m  diharapkan dapat menjadi
tambahan pengetahuan dan bahan perpustakaan dalam Ilmu pendidikan
khususnya pendidikan Agama Islam

b Signifikasi Sosial Dalam hal im diharapkan dapat berguna sebagai bahan
pemikiran dan pertimbangan para orang tua, guru dan orang-orang yang
berkecimpung dalam duma pendidikan khususnya dan lembaga- lembaga

pendidikan pada umumnya



F  Hipotesa Penelitian
Hipotesa dapat di artikan sebagai suatu jawaban yang bersifut sementara
terhadap permasalahan penelitian, sampar terbukti melalu data yang terkumpul ?
Dalam penelitian 11 ada dua hipotesa yaitu hipotesa alternative (Ha)
yartu menyatakan adanya pengaruh antara variabel x dan vanabel y dan hipotesa

nol (o) yang menyatakan tidak adanya pengaruh antara vanabel x dan variabel

10
y

Ha Ada pengaruh antara strategt pembelajaran Pendidikan Agama Islam di1 MI
Miftahul Huda desa Demit Jatirogo Tuban terhadap anak di lingkungan
keluarga

Ho Tidak ada pengaruh antara strategi pembelajaran Pendidikan Agama Islam
di Ml Miftahul Huda desa Demit Jatirogo Tuban terhadap anak di
lingkungan keluarga
Sehubungan dengan judul penelitian tersebut di atas maka penelitian 11

mempunyai variabel sebagai berikut

» Variabel Bebas (X) Strategi pembelajaran Pendidikan Agama Islam

» Variabel Terikat (Y)  Anak di lingkungan keluarga

G Metode Pembahasan
Suatu metode mempunyar artt yang sangat penting dalam tulisan

ilmiyahnya dan secara praktis merupakan standart penilalan mutu tulisan

® Suharsim1 Arikunto, Prosedur Penelitian, Rineka Cipta, Jakarta, 2002, hal 64
" Ihid Wil 73



seseorang Oleh karena 1tu agar skripsi 1m dapat memenuhi persyaratan ilmiyah,
penulis menggunakan beberapa metode yaitu
1 Metode Deduktif
Menurut Mardalis metode dedukuf adalah “dengan menggunakan
analisis yang berpyak dari pengertian-pengertian atau fakta-fakta yang
bersifat umum, kemudian diteliti dan hasilnya dapat memecahkan persoalan

khusus™

Menurut Sutrisno hadi metode deduktif adalah berangkat dan
pengetahuan yang bersifat umum dan bertitik tolak pada pengetahuan itu
hendak kita nila1 suatu kejadian yang khusu 10

Dalam mengaplikasikan metode dedukst dalam penulisan 11 ditempuh
dengan jalan membahas masalah-masalah secara global dengan menggunakan
pengertian yang bersifot umum kemudian diyabarkan secara rinci agar

memberikan pengertian secara lengkap

2 Metode Indukt:if
Menurut Mardalis metode induktif adalah berpyak pada fakta-fakta yang
berstlat khsus, kemudian ditelitt dan akhirnya ditemur pemecahan persoalan

yang berstfat umum 1

 Mardalis, Metode Penelitian suatu Pengantar Proposal, Bumi Aksara, Jakarta, 2007, hal 20
19 Sutrisno hadr Metodologi Research, And1 Offset, Yogyakarta, 1980, hal 41
"' Mardalis, Op Cit hal 21



Menurut Sutrisno Hadi metode indukst adalah berangkat dart pengetahuan
bersifat khusus dan dengan bertitik tolak pada pengetahuan umum kita hendak
bernilai suatu kejadian yang kKhusus 12

H Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah dan memahami 1s1 dar1 laporan penelhitian 1m
penulis akan berusaha mensistematika pembahasan  Adapun  sistematika
pembahasannya terurai dari alenia d1 bawah 1m

Pada Bab pertama berisi tentang pendahuluan didalamnya menerangkan
tentang latar belakang masalah, penegasan judul, alasan pemilthan judul,
rumusan masalah, tujuan dan signifikansi penelitian, hipotesa penelitian, metode
pembahasan dan sistematika pembahasan

Pada Bab dua berisi tentang kajian pustaka yang menyangkut tiga sub
Yang pertama adalah sub strategl pembelajaran PAI yang meliputt  pengertian
strategi pembelajaran PAI kedudukan strategi pembelajaran PAI dalam didaktif
macam-macam strategi pembelajaran PAI Sub yang kedua lingkungan keluarga
anak yang mehputi pengertian lingkungan keluarga anak, lingkungan keluarga
anak dan permasalahannya, faktor-faktor yang mempengaruhi  lingkungan
kcluarga anak Dan sub yang ketiga adalah pengaruh strategi pembelajaran PAI

tcrhadap hingkungan keluarga anak

12 Gutiisno Hadi, Op Cit, hal 47
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Bab ketiga berisi tentang metodologi penelitian yang meliputt  populasi
dan sampel, jents data dan sumber data, metode pengumpulan data, dan tekmk
analisa data

Bab keempat penyajian dan analisa data yang terdin dan dua sub sub
pertama tentang penyajian data yang meliputi gambaran umum MI Miftahul
Huda Demit Jatirogo Tuban, data tentang strategi pembelajaran PAI di MI
M ftahul Huda Demut Jatirogo Tuban, serta data tentang lingkungan keluarga
anak MI Miftahul Huda Demit Jatirogo Tuban Dan sub yang kedua tentang
analisa data

Kemudian bab lima penutup dalam bab 1m tentang kesimpulan dan
saran-saran Sedangkan halaman selanjutnya yaitu mengenai daftar kepustakaan,

dan lampiran-lampiran



BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A Strategi Pengajaran PAI

1

Pengertian Strategi Pengajaran PAI

Yang dimaksud dengan strategi pengajaran disini 1alah semua cara
yang digunakan dalam upaya kegiatan pembelajaran ! Secara umum strategi
mempunyai pengertian sebagar suatu garis besar haluan dalam bertindak
untuk mencapai sasaran yang telah ditentukan ? Dihubungkan dengan belajar
mengajar, strategi bisa diartikan sebagair pola umum kegiatan guru-murid
dalam perwujudan kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan yang
telah digariskan Sedangkan strategi pengajaran PAI 1alah cara yang
dipergunakan guru dalam mengadakan hubungan dengan siswa pada saat
herlangsungnya pengajaran PAI y

Oleh karena 1tu peranan strategi pengajaran sebagai alat untuk
mnciptakan proses mengajar dan belajar Dengan strategt 1 diharapkan
tumbuh berbagar kegiatan belajar siswa sehubungan dengan kegiatan
mengajar guru Dengan kata lain terciptalah interaks: edukatif Dalam

intcrakst it guru berperan sebagar penggerak atau pembimbing, sedangkan

' Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, Bina llmu, Bandung, 1989, hal 76
“ It Abu Ahmadi, Strategi Belajar Mengajar, Pustaka Setia Bandung, 1997, hal 11
Y Ahmad Tatsic /lmu Pendidikan dalam Perspektif Islam, Remaja Rosdakarya, Bandung, 1992, hal

131

11
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siswa berperan sebagar penerima atau yang di bimbing Proses interaksi i

akan berjalan baik kalau siswa banyak aktif dibandingkan dengan guru Oleh

karenanya strategi pengajaran yang baik adalah strategi yang dapat
menumbuhkan kegiatan belajar siswa

Dalam kaitannya dengan belajar mengajar, pemakaian 1stilah strategi
dimaksudkan sebagai daya upaya guru dalam menciptakan suatu sistem
lingkungan yang memungkinkan terjadinya proses mengajar Maksudnya agar
tyuan pengajaran yang telah dirumuskan dapat tercapai secara berdaya guna
dan berhasil guna, guru dituntut memiliki kemampuan mengatur secara umum
komponen-komponen  pengejaran sedemikian rupa sehingga terjalin
keferkaitan fungsi antar komponen pengajaran Dengan rumusan lain, dapat
Juga dikemukakan bahwa strategi berarti pilthan pola kegiatan belajar
mengajar yang diambil untuk mencapai tujuan secara efekt:tf Untuk
melaksanakan tugas secara profesional guru memerlukan wawasan yang
mantap tentag kemungkinan-kemungkinan strategi belajar mengajar yang
sesuar dengan tujuan belajar yang telah dirumuskan, baik dalam arti efek
instruksional (twuan belajar yang dirumuskan secara eksplisit dalam proses
belajar mengajar), maupun dalam arti efek penginng (hasil ikutan yang

didapat dalam proses belajar mengajar, misalnya kemampuan berpikir krits,
kreatif, sikap terbuka setelah siswa mengikuti diskusi kelompok kecil dalam

proscs belajarnya)
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Menurut Newman dan Logan, dalam penggunaan strategi pengajaran

harus mengetahur dasar-dasar strategi pengajaran Adapun strategi dasar
tursebut sebagai berikut

d

b

Megidentifikasikan serta menetapkan spesifikast dan kualifikas1 perubahan
tingkah laku dan kepribadian peserta didik sebagaimana yang diharapkan
Memilih sistem pendekatan belajar mengajar berdasarkan aspirasi dan
pandangan hidup masyarakat

Memilih dan menetapkan prosedur, metode, dan teknik belajar mengajar
yang dianggap paling tepat dan efektif sehingga dapat dyadikan pegangan
oleh para guru dalam kegiatan mengajarnya

Menetapkan norma-norma dan batas minimal keberhasilan atau kriteria dan
standar keberhasilan sehingga dijadikan pedoman oleh guru dalam
melakukan evaluasi hasil kegiatan belajar mengajar, yang selanjutnya
menjadi umpan bahk bagi penyempurnaan sistem instruksional yang
bersangkutan secara keseluruhan 4

Kedudukan Strategi Pengajaran PAI dalam deduktif.

Untuk memberikan gambaran tentang kedudukan metode mengajar

dalam hingkungan deduktif akan penulis sajikan suatu skema yang di kutif dar

buku metodik khusus pendidikan agama sebagai berikut

1 Didaktif Umum

7

Didaktif \ 1 Methodik Umum
2 Didakuf Khusus <

2 Methodik Khusus

Mengikuti ralannya skema diatas istilah yang harus dipaham terlebih

dahulu alah 1stilah ”Didaktif”

"I Abu Ahmadi Strategi Bclajar Mengayar, Pustaka Setia, Bandung, 1997, hal 12
SSuhwnne o Al Metodik Khusus Pendidikan Agama, Usaha nasional, Surabaya, Cet VIII 1983,

hal 12
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Menurut Sudirjo  Didaktif 1alah 1lmu yang member1 uraian tentang
proses kegiatan belajar yang menciptakan proses kegiatan belajar g

Dart definis1 diatas dapat diambil pengertian bahwa dalam didaktif
tersebut terkandung dua bentuk kegiatan mengajar yang menuntut peran aktif
dari guru dan kegiatan belajar yang menuntut aktif dan anak dan kedua
kegiatan tersebut berhubungan erat satu sama lain

Diaktif dalam skema diatas di bagi kepada didaktif umum dan
dedaktif khusus

Menuurt Sudirjo

Didaktif umum adalah bagian dan didaktif yang member: uraian
masalah-masalah mengajar-belajar yang bersifat umum, misalnya yang
membicarakan tujuan belajar mengajar yang berlaku disekolah-sekolah
(twjuan institusional) Demikian pula tujuan belajar mengajar yang berlaku
pada mata pelajaran (kurikuler) 7

Dengan demikian dalam didaktif umum di bahas tentang prinsip-
prinsip umum dalam belajar mengajar yang dapat diterapkan dalam semua

sekolah dan semua jenis mata pelajaran

® Sudirjo, Metodologi Pengajaran, Yogyakarta, IKIP Cet V, 1974, hal 7
7
Ibid hal 13
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Sedangkan didaktif khusus yang juga disebut metodik menurut H
Zuhairint dkk

Metodik adalah bagian dar1 didaktif yang membicarakan cara
mengajar, atau cara menyajikan bahan pelajaran kepada murid 8

Cara mengajar yang dibicarakan dalam metodik 11 adalah baik yang
berhubungan dengan cara mengajar yang dapat di terapkan dalam semua
sckolah dan semua jenis mata pelajaran maupun yang berhubungan cara
mengajar yang dapat diterapkan dalam satu mata pelajaran saja Sehingga
dengan demikian metodik 11 di bagi pada metodik umum dan mectodik
khusus

Dijelaskan oleh Sudirjo bahwa

Metodik umum adalah pelaksanaan cara mengajar yang berlaku
untuk semua mata pelajaran dan berlaku untuk semua sekolah Metodik
khusus adalah pelaksanaan cara mengajar yang di khususkan pada suatu mata
pelajaran ?

Memperhatikan definisi-definisi di atas, maka metode mengajar yang
penulis bahas dalam skripst i1 adalah termasuk dedaktif khusus atau metodik
dengan demikian maka metode mengajar yang penulis maksud adalah bagian

dar1 dedaktif dan kedudukannya dalam lingkungan didaktif adalah cukup jelas

bagaimana pada skema d1 atas

8 Zuhaiini dkk ok cit
" Sudijo Op Cur, hal 13
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3 Macam-macam Strategi Pengajaran PAI

Strategt pengajaran PAI banyak sekali jenisnya karena banyak faktor

tersebut adalah sebagar berikut

a0 o

(¢

Tujuan yang berbagai-bagai jenis dan fungsinya

Anak didik yang berbagar tingkat kematangannya

Situas1 yang berbagai-bagai ragamnya

Fasilitas yang berbagai kwalitas dan kwantitasnya

Pribadi guru serta kemampuan profesionalnya yang berbeda-beda -

Ketiga faktor tersebut itulah yang menyebabkan beraneka ragamnya

strategi pengajaran yang memberikan alternatif kepada guru dalam

menyesuatkan hambatan-hambatan dalam mengajar Karena dalam praktek

sering di jumpar banyak faktor yang menyebabkan strategi yang sudah

dianggap sesuai dengan tujuan, situasi dan kondisi, tidak dapat digunakan

Menurut Syah Minan Zaini terdapat beberapa strategi pengajaran PAI adalah

sebagai berikut

1)
2)
3)
4)
3)
6)
7)
8)
9)

Ceramah

Tanya jawab

Diskusi

Pemberian tugas

Latihan (drnl)

Demontrasi dan experimen
Karya wisata

Kerja kelompok

Sistem regu

10) Sosto diama dan bermain peran i

' Winarmi Surahman, metodologi pengajaran, Bandung, Jenmars, 1986, hal 76
"'Drs Syahminan Zaini, Dikdaktik Metodik Dalam Pengajaran Islam, Institut Dagang Muhtar,
Surabaya 1984 hal 56
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Dibawah 1 petlu penulis uratkan secara ringkas meliputi pengertian
dan kcgunaan dait masing-masing strategi tersebut diatas
a Ceramah
“Suatu strategl mengajar atau cara mengajar yang digunakan oleh
gutu untuh - menvampaikan  matert  bahan dengan cara ceramah
memberikan penerangan dun penuturan secara lisan kepada murid” '?

£ oes 2

,Nutuu,ms 1353 L@A\le\{l 19355 0 ‘.5”‘ AT e

-

sz * 2 g cgerE C s 2 257
s W SE T ) s K)oy T ) JaL 1554
Artinya "Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat
kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila
menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan
dengan adil  Scsungguhnya Allah memben pengajaran yang
sebaik-baiknya kepadamu Sesungguhnya Allah adalah Maha
mendengar lag1 Maha Melihat ” (An-Nisa 58)

Strategi pengajaran dengan ceramah digunakan apabila
1) Penyampaian fakta atau pendapat yang tidak disertar dengan bahan
bacaan yang merangkum fakta atau pendapat yang dimaksud
2) Ituloh anak atau siswa sangat banyak yang tidak memungkinkan
pengeunaan metode-metode vang lain
3) Guru adalah pembicara yang penuh semngat dan akan merangsang

siswa untuk melaksanakan scsuatu pekerjaan

b w thyudr Penvantar metodologt Pengajaran Purnama, Jakarta, 1986, hal 16



18

4) Apabila guru akan menyampaikan pokok-pokok yang penting yang

telah dipelajar oleh siswa untuk memungkinkan siswa-siswa melihat,
lebih-lebth berhubungan pokok yang satu dengan yang lamn

5) Apabila guru 1kan memperkenalkan pokok baru dalam rangka
pelajaran yang lalu "

Adapun kebaikan dan keuntungannya 1alah

1) Guru dapat menguasai seluruh kelas dan menyampaikan bahan dengan
mudah walaupun jumlah murid cukup banyak

2) Mudah dilaksanakan dan tidak memerlukan biaya besar

3) Orgamsasi kelas lebih sederhana, artinya tidak usah diadakan
pengelompokan-pengelompokan murid

4) Mclatth mund tctap mendengarkan ceramah guru serta mampu
mengumpulkan 151 ceramah dengan cepat dan tepat '

kclemahan-kclemahan ceramah

1) Guru tidak mengetahur secara pasti sampar dimana murid-murid telah
menguasai bahan yang diceramahkan oleh guru

2) Bisa juga terjadi nterakst yang salah antara twuan guru
mcnyampaikan mateni bahan tersebut dengan kesimpulan yang diambil

olch munid

3) Munid pasif, yang aktit adalah guru

Y Winatno Surahian Op it hal 77 - 78
""Wahyudi Op Ci hal 17
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4) Konsentras1 murid tidak tahan lama apabila jika ceramah guru tersebut
terlalu lama jpika ceramah guru terlalu lama dan tidak
menarik/membosankan "’
Sehubungan dengan beberapa kelemahan yang ada pada ceramah
tersebut diatas maka Drs Wahyudi mengemukaan cara-cara mengatasi
kelemahan 1tu antara lain
1 Ceramah hendaknya diselingi juga dengan metode-metode lain dan
diusahakan menggunakan alat peraga untuk menghindar verbalisme

2 Berceramah harus dengan gaya yang menarik dan bervariasi

3 Maten bahan yang akan dicerahkan harus benar-benar sesuai dengan
taraf perkembangan murid

4 Dipersiapkan juga penilaian seketika untuk mengetahui tentang 1s1
ceramah kita 1tu dapat dipahami atau tidak

5 Bahasa yang dipahkai berceramah harus bahasa anak-anak 1tu sendir

6 Istilah-1stilah yang ada supaya diyelaskan kepada murid agar mereka
tidak salah faham

b Tanya jawab

Tanya jawab adalah suatu strategi mengajar dimana guru mengajar

dengan mnegajukan berbagai macam pertanyaan kepada murid dan munid

menjawab pertanyaan tersebut dengan baik

" Ibid, hal 18
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Pertanyaan yang diajukan kepada murid hendaklah pertanyaan

yang ada hubungannya dengan pengetahuan atau pengalaman belajar yang

pernah di pelajarinya schingga jawaban dapat sesuai dengan harapan

jawaban dar1 pertanyaan yang di ajukan

Kebatkan-kebaikan strategi dengan tanya jawab
Dapat mengetahur kemampuan siswa tentang cara mengemukakan
pendapat atau 1s1 pikirannya
Pcrhatikan siswa akan semakin hidup
Suasana kelas akan semakin hidup
Menumbuhkan persainga yang sehat sesama siswa
Perbedaan pendapat sesama siswa maupun antara guru dan siswa akan
membawa kelas kepada situasi, diskusi/pemecahan masalah secara

schat dan sportit

Kelemahan strategi dengan tanya jawab

1)

i~

3)

Lanya jawab tidak efektif untuk memlar hasil belajar sebab guru
mengajuhan pertanyaan yang berbeda pula, pada setiap anak yang
bcrbobot (Weight) soalnya berbeda-beda pula

Perbedaan pendapat penyelesaiannya akan memakan waktu lama
scdng jam pelaj van sangat tcrbatas

Kemungkian dapat terjadi  penyimpangan perhatian dari pokok

per nasalahan bisa saja terjads terutama bila terdapat jawaban-jawaban
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yang menarik tetapt bukan sasaran dari tujuan pokok yang akan di
capar '°
Agar kelemahan-kelemahan tersebut diatas dapat teratast antara lain
1  Pertanyaan yang diajukan sebaiknya pertanyaan yang dapat
mengembangkan cara berfikir siswa dan di usahakan pertanyaan 1tu
mempunyal jawaban yang pasti
2 Pertanyaan yang akan diajukan kepada murid sebaiknya dipersiapkan
terlebith dahulu sehinggadapat terjangkau seluruh bahan pengajaran
yang telah di programkan
3 Pertanyaan yang hanya memberikan jawaban “1ya” atau “tidak”
sebaitknya tidak usah dipertanyakan oleh guru sebab tidak mendidik
siswa untuk berfikir
Diskus1
Diskusi yang digunakan di dalam proses belajar mengajar adalah
suatu metode mengajar untuk mendapatkan atau mencar1 keputusan
pendapat bersama yang benar atau yang paling benar dan
pendapependapat yang ada
Diskust 11 sangat baik digunakan dalam kegiatan demokratis
Diskusi 11 dinamakan juga metode musyawarah untuk mufakat

Dalam kegiatannya dengan diskusit tersebut Drs Tarmizi

mengemukakan kebaikan-kebaikannya antara lain

1 Ibid, hal 70
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1  Murid-murid dilatih untuk berfikir logis dan kritis

2 Mund-mund dilatth untuk menghormat:1 /menghargai1 pendapat orang
lain

3 Murnid-murid dilatith untuk disiplin, tertib

4 Murnid-munid dilatih bersikap demokratis, tentang rasa menghormati
pimpinan walaupun pimpinan 1tu datangnya dari lawan atau kawan

Kelemahan-kelemahan diskusi

1 Murid yang gemar berbicara sering mendominir acara diskusi

2  Mund yang pemaham, pendiam sering terlupakan

3 Hasil diskus: terkadang tidak seperti apa yang diharapkan sulit untuk
mendengar hasil yang akan dicapai

4 Kemampuan siswa untuk berfikir ilmiyah masih sangat terbatas
Umumnya jawaban siswa masih bersifat ”trial and error” atau coba-
coba 7

Semua metode mengajar tidak bisa lepas dar1 kebaikan dan

kelemahan termasuk metode diskusi maka untuk dapat mengurangi

kelemahan-kelemahan serta mengatasinya antara lain guru sebagai

pembimbing harus dapat mengusahakan agar seluruh murid berpartisipasi

aktif dalam kegiatan group diskusi yang dilaksanakan Topik diskusi yang

dipiih  harus sesuai dengan pertumbuhan psikologt murid, serta

diusahakan supaya murid yang pendiam pemaham diber1 kesempatan

' Drs Tarmizi, Pengantar Metodologi Pengajaran (Jakarta Purnama, 1986) hal 25 - 26



23

untuk berbicara di samping 1tu guru harus benar faham tentang mater:
yang didiskusikan, maka guru dapat meluruskannya kembali
Pemberian tugas

Pemberian tugas 1alah suatu cara yang digunakan oleh guru untuk
melengkapt bahan pelajaran yang telah diberikan pada anak, dengan jalan
member tugas kusus diluar jam pelajaran sekolah

Dalam interaksi belajar mengajar dengan metode pemberian tugas
1 preosesnya 1alah  guru memberikan tugas sewaktu dalam kelas,
kemudian anak-anak mengerjakan dirumah maupun di luar rumah sepert:
d1 perpustakaan di laboratorium dan di tempat-tempat lain Setelah selesai
anak mengerjakan tugas tersebut, selanjutnya diserahkan kepada guru
untuk diperiksa

Pembernan tugas di gunakan untuk melengkap1 pengetahuan atau
mater1 pelajaran di anggap kurang Untuk memberikan dorongan kepada
anak agar aktif mempelajar1 sendir1 atau mencar sendiri

Dalam hal 11 Winarno Surahmad mengemukakan keuntungan
dipakainya pemberian tugas antara lain
1 Pengetahuan yang pelajar peroleh daru hasil belajar hasil eksperimen

atau percobaan, penyelidikan, banyak berhubungan dengan muibat
belajar mereka yang lebth mereka rasakan berguna untuk hidup

mereka akan lebih lama untuk di ingat
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" Murid berkesempatan  untuk  memupuk  perkembangan dan
betheberanian mengambil misiatif, bertanggung jawab dan mandir I

Adapaun batas-batas kemungkinan dart metode pemberian tugas tersebut

adalah

1) Tugas sering tidak dikerjakan sendiri oleh murid, tetapt disuruh
mengerjakan temannya

2) Keseimbangan mental kadang-kadang terganggu lantaran tugas
terlalu banyak, sedangkan tarap kemampuan dan minat anak belum
memadai

Latthan (drul)

Drul atau latthan adalah suatu cara mengajar dimana guru
memberikan tugas tertentu dan siswa mencoba melaksanakannya Jadi
siswa dilatth atau di " traiming * dalam rangka menanamkan kebiasaan-
kebiasaan atau bisa juga untuk mendapatkan ketrampilan tertentu tentang
pendidikan yang tclah dipelajarinya Drul dapat juga digunakan untuk
memperoleh  ketanghasan,  kecepatan  ketepatan  kesempurnaan  dan
kettampilan latihan tentang sesuatu yang dipelajari

Kebatkan-kebaikan stategi imi
I Kebisaan dart hasil belajar dengan driil akan menambah ketepatan dan

kecepatan pelak sanaan

" Winarno Surahman, metodologt Pengajar an Nastonal, Jenmars, Bandung, 1986, hal 92
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Biasanya karena sudah terbiasa dilatth maka hasil latihan 1tu secara
otomatis dengan mudah dilaksanakan

Pemanfaatan kebiasaan hasil latthan tidak memerlukan banyak
konsentrasi dalam pelaksanaannya

Latihan-latithan tersebut akan banyak memimbulkan pemahaman

tentang sesuatu yang lebih baik lagi

Kelemahan-kelemahan

1)

2)

3)

4)

Latihan yang terlalu sering akan membosankan murid-murid

Bakat dan msiatip anak menjadi terlambat karena anak di haruskan
mengerjakan sesuatu sesuai dengan apa yang telah ditetapkan

Murid lebih banyak dilatth untuk mendapatkan kecakapan dengan
memberikan respon secara otomatis, tanpa menggunakan intelegensi

19

Dapat menmimbulkan verbalisme

Agar kelemahan-kelemahan dalam metode drul tersebut dapat

teratas1 maka guru perlu memperhatikan hal-hal sebagai berikut

)
2)

3)

Latihan harus menarik, gembira dan tidak membosankan

Latihan harus mempunyat makna dalam dir1 anak

Latihan hanya untuk bahan yang benar-benar cocok dan sesuai, artinya
memang diperlukan latthan-latthan yang bersifat otomatis untuk bahan

tersebut

¥ Drs Tarmizi, Op Cit, hal 23
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4) Proses latthan harus di sesuaikan juga dengan perbuatan tingkat
individual murid
f Demontrasi atau eksperimen
Demontrast atau eksperimen adalah suatu cara mengajar yang
digunakan oleh guru untuk menyampaikan bahan pelajaran dengan jalan
mempraktekkan atau mendemontrasikannya pada seluruh kelas Dalam
mteraks: belajar mengajar dengan metode dsemontrasi guru dan mund
sama melakukan latthan praktis bahkan orang lainpun dapat dilibatkan
dalam mendcmontrasikannya
Strategi 1 digunakan apabila
1) Untuk memberikan ketrampilan tertentu
2) Untuk memudahkan dan menetapkan pengertian anak terhadap
masalah-masalah yang di hadapinya dengan memahami prosesnya
3) Untuk menghindart verbalisme &
Demontrast juga tidak sept dar1 kelemahan dan kebaikan
Kebartkan-kebaitkan antara lain
1) Perhatian munid ahan terpusat kepada suatu kegiatan demontrast

?) Kesalahan munid akan berkurang karena semua kegiatan demontrasi

i diantaranya langsung

K
-

Siswa tidak memerfukan banyak keterangan karena mereka melihat

langsung suatu gerakan maupun proses

' Zubaiein dkk Op Cie hal 94
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4) Dapat menghilangkan verbalisme

5) Dengan demontrasi sekaligus dapat menjawab masalah-masalah yang
mungkin timbul dalam hat1 anak selama 1m

Kelemahan-kelemahannya

1) Demontrasi akan sia-sia jika peralatannya kurang Kadang-kadang alat
1itupun sukar diperoleh

2) Dalam mengamati demontras: diperlukan pemusatan perhatian namun
hal 1n1 selalu diabaikan oleh murid Konsentrasi murid akan terpecah

3) Tidak semua masalah dapat didemontrasikan

4) Adakalanya proses demontrasi tidak sama dengan kenyataan yang ada

5) Ketelitian dan kesabaran dalam melaksanakan demontrasi selalu
diabaikan, sehingga apa yang diharapkan tidak tercapai sebagaimana
mestinya

6) Waktu yang dipakai untuk demontrasi sangat banyak namun hasil
yang diperoleh sangat sedikit/minim 2

Karena demontrasi 1tu tidak mudah, maka sebelum demontrasi di

mula1 guru sebaiknya mengadakan try-out sehingga demontras: 1m dapat

berjalan dengan baik dan perlu dilakukan pula penetapan tujuan terlebih

dahulu sesuar dengan jam pelajaran yang ada Kemudian baru

dilaksanakan alat-alat yang akan digunakan agar dipilih yang setepat-

2! Drs Tarmizi, Op Cit, hal 28
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tepatnya serta bahan pelajaran yag didemontrasikan harus benar-benar
bahan yang bersifat praktis dan berguna buat diri murid
Karya wisata
Karya wisata 1alah suatu cara yang digunakan untuk melengkapi
pelajaran anak dengan jalan mengajak anak untuk melhhat dan
mempelajar1 perisiwa yang berhubungan bahan pelajaran seperti
mengajak anak kebun-kebun, kepabrik-pabrik
Dalam 1nteraks: belajar mengajar dengan strategi karya wisata
dapat menelit1 langsung peristiwa-peristiwa yang ada, sedangkan guru
memberikan petunjuk-petunjuknya
Strateg1 11 digunakan apabila
1) Untuk memberikan pengertian yang lebih jelas dan detail dengan alat
peraga langsung
2) Untuk memupuk rasa cinta anakterhadap lingkungan dan tanah air
3) Untuk mendorong anak mengenal lingkungan dengan baik dan
langsung 22
Keuntungan
1) Pengetahuan anak yang di peroleh secara teoritis dapat dilengkapi
dengan pengetahuan empiris
2) Melatth anak menghayati pernistiwa yang ada diluar sekolah, untuk

menambah perbendaharaan 1lmu pengetahuan

2 Y Zuhairm dkk, Op Cit, hal 104
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Batas kemungkinan
1) Senngnya diadakan karya wisata dapat mengganggu kelancaran
re ncana pelajaran disckolah

2)  Menambah beban biaya pada anak
kerja kelompok

Strategi 11 1alah  suatu cara yang digunakan oleh guru dalam
mengajar dengan jalan membagl anak dalam beberapa kelompok dalam
pengelompokan teisebut berdasarkan kriteria yang telah ditentukan oleh
guru  Anak-anak yang ada dalam kelompoknya mempunyair hubungan
dalam art1 melaksanakan kerja tersebut

Strategi i1 digunakan apabila
[) Tumlah anak tetlalu besar sehingga sulit pemerataan kepada mereka

kurang sempurna

2) Untuk memberikan penjelasan tentang bahan pelajaran lebih

mendalam

s
~—

Pengelompokan anak pada sub kelompok ditunjang oleh fasilitas yang
cukup sepertr tuangan alat dan sebagainya o

Kcuntungan-keuntunean strategn i antara lain

) Pcrencanaan bahan pelajaran yang akan di sampatkan kepada anak

Icbth matang seita mempunyal wawasan yang luas

ibid hal 99
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2) Anak-anak akan mendapatkan banyak pengalaman 1lmiyah dan guru-
guru dalam regu

Sedangkan kemungkinan-kemungkinan yang ada antara lain

1) Anak akan membandingkan antara guru-guru yang ada dalam regu
dengan memperhatikan kekurangan dan kelebihannya

2) Perbedaan kwalitas dan cara kerja yang menyolok diantara guru-guru
dalam regu akan mempengaruhi negatif terhadap perhatian anak

Strateg1 proyek/system regu ‘

Proyek adalah suatu rencana atau suatu pokok permasalahan yang
harus diselesaikan atau dikerjakan bersama sama oleh siswa oleh sebab 1tu
proyek juga disebut strategi masalah atau strategi keaktifan yang berart1
dalam strategi 1m permasalahan yang akan dikerjakan dipikirkan bersama
anak aktif seharusnya untuk memecahkan masalah atau mengerjakan
sesuatu persoalan tersebut teori-teor1 yang sudah dimiliki dihubungkan
dengan praktek-praktek bisa dilakukan di dalam ruangan bisa juga diluar
kelas

Dalam strategi proyek, anak yang akan mengerjakan segala
sesuatunya atau “’learning By Doing”

Kebaikan-kebaikan proyek
1) Siswa di1 didik untuk dapat bekerja sama dalam memecahkan segala
persoalan

2) Siswa dididik untuk kriteria

1



31

3) Siswa di didik untuk menghargai hasil kerja sendir1 walaupun hasil
kerja sendir1 11 bersifat sederhana

4) Siswa di1 didik untuk melaksanakan tugas melaksanakan tugas masing-
masing secara baik dan bertanggung jawab

Kelemahan proyek

1) Sistem pengajaran yang ada yaitu adanya pembagian berbagéu macam
bidang studi agak menyulitkan untuk menetapkan sistem pengajaran
dengan proyek

2) Team tenaga guru yang ahli dalam mengkoordinasikan sistem
pengajaran 11 sangat sukar diperoleh

3) Siswa tidak mengenal atau kurang dapat membedakan termasuk
bidang studi umum yang di pelajarinya

4) Penilaian secara indifidual sangat ditetapkan semua karena hasil kerja
proyek bersifat kelompok kerja atau beregu .

Dart uraian d1 atas dapat diketahu1 bahwa proyek juga tidak dapat sep1 dan

kelemahan-kelemahan Oleh karena 1tu agar kelemahan-kelamahan

tersebut dapat dikurangi maka guru sebelumnya harus memperhatikan hal-

hal sebagai berikut

1) Sistem pengajaian dengan proyek mm sekedar bersifat selingan saja

atau sewaktu-waktu

* Drs Wahyudi, Op Cit, hal 33
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2) Kegiatan yang dilaksanahan jangan terlalu lama cukup 4 atau 5 kah
pertemuan saja jiha selesar juga hendaklah dilaksanakan diluat kelas
semacam pekerjaan rumeai

3) Hasil kegiatan kelompok kerja hendaklah dilaporkan kepada guru,
untuk di ber1 nilai secara wajar

4) Laporan dapat berbentuk tulisan atau kertas kerja dapat juga berupa
lisan maupun kerja nyata

5) Tenaga mengajai sebagar suatu team harus benar-benar dapat
menguasai bidangnya

Sosiodrama dan berman poian

Sostodrama adalah suatu cara mengajar dengan cara mendratisasi
cata bertingkah laku di dalam hubungan sosial, sedangkan bermain peran
menekankan pernyataan di mana siswa dukut sertakan dalam memainkan
peranan didalam mend:amatisasikan masalah hubungan sosial

Bahan pelajaian 1tu disajikan dengan cara mepertunjukkan atau
mempertontonkan untuk mencapar tujuan pengajaran Bahan pelajaran 1tu
tentu saja bahan yang mengandung masalah sosial kemasyarakatan,
hubungan antara manusia dart masalah yang ringan sampai dengan
masalah berat unik

Kebaikan-kebatkan strategr ini

1) Mund-mund dilatith untuk menguasai bahan atau mater1 pelajaran

yang akan didramatisasikan
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3)

4)

3)

6)

7)
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Murid-murid dapat mengh iyatt secara langsung suatu peristiwa dan
dapat mengambil hikmahny a

Perhatian murid-munid ol lebith menjadi sungguh-sungguh lagi
terhadap pelajaran tcrscbut

Melatih keberanian murid murid untuk trampil dimuka kelas maupun
dimuka masyarakat

Memupuk murid-murid d ilam bidang sen drama maupun deklarast
Murid-murid diberi tanggung jawab sesual dengan peranan yang
dibawakan

Ungkapan bahasa murid mund akan lchih batk lagi dengan latihan

dramatisasi tersebut

Kelamahan-kelemahan metode sosiodrama dan bermain peran

1)

2)

3)

4)

Murid-mund vang tidak 1hut sata dalam kegilatan drama biasanya
kurang aktif

Waktu yang «igunakan cukup banvak mular dan persiapan uj coba
(General repetist) pengh watan matert dan sebagainya

Memerlukan ruang cukup besar scbagar tempat penonton

Kelas lain dapit terg oo oleh suare pemam maupun murid-mund

yang menonton
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5)  Adakalanya mund-murid tidak suka melakukan adegan yang telah
ditctaphan 29

Berhubung metode tersebut termasuk tidak mudah, maka agar
pelaksanaan penggunaannya berjalan dengan baik guru harus dapat
mengatahkan semua pemamn mendoronginya dan menumbuhkan rasa
percaya pada dirt agar tidak ragu dan jangan malu-malu membawakan
acara drama tersebut Ruang pertunjukan di usahakan di tempat yang luas
atau aula tidak mengganggu kelas lain yang sedang belajar

Sebelum dilaksanakan para pemain harus diberi teks agar dapat
menguasal bahan secara mendetail

Selain metode-metode mengajar tersebut di atas terdapat suatu
metode yang belum dibahas oleh tokoh-tokoh pendidikan yaitu suatu
metode yang dapat digali dart firman Allah SWT dalam surat al-Ahzab

ayat 21 berbuny1

Artinya  Scsungguhnya telah ada pada dirt Rasulullah 1tu sun

tattladan yang baik (Adab) *

5
Ibud hal 35
D partemen Agama R, 4/-Qur an dan terjemahnya (Jakarta Pelita IV 1985), hal 670
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Firman Allah terscbut telah melctakkan dasar tentang adanya suatu
strategi yang dapat digunakan dalam proses belajar mengajar yaitu metode
“memberi contoh atau suri taul wdan yang baik”

Dalam 1ntraksi belajar mengajar dengan strategi seorang guru
dituntut untuk melaksanakon atau menampakkan kepada murid dalam
sikap dan tingkah laku yang nyata Sedangkan murid diharapkan dapat
mencontoh atau mengambil st tauladan dart tingkah laku guru tersebut

Dar1 uraian dimuka maka dapat difahami bahwa metode-metode
yang biasa digunakan dalam pendidikan agama Islam adalah banyaj
sekali Biasanya masih banyak lagi metode-metode mengajar yang tidak
penulis muat pada penulisan skripst ini, sebab terbatasnya fasilitas yang
ada

Dart yang penulis muat dimuka itu diharapkan sudah dapat
mewakilr strategr yang ada secara heseluruhan, bahwa strategi mempunyai
kebatkan-kebaithan <erta mempunyar kelemahan Oleh sebab 1tu agar
pendidikan agama Islam danat dilaksanakan dengan baik sesuai dengan
tujuan, guru agama Islam harus pandar menggunakan dan memilih
strategi-strategi tcischut yang discsuatkan dengan bahan pelajaran serta

dengan situast dan kondist yane di hadapinya

B. Lingkungan Keluarga

1 Pengertian Linghungan Kcluarga
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Scbelum: diuraikan tentang lingkungan keluarga maka sebelumnya
akan dikemukakan pengertian tentang keluarga sehingga dengan adanya
pengertian keluarga tersebut akan dapat dikemukakan pengertian tentang
lingkungan keluarga

Sedangkan mengenar pengertian keluarga 1tu dapat ditinjau dan dua
segl yaitu pengertian keluarga dalam arti luas yang biasa disebut dengan
keluarga besar yaitu ketuarga yang terjadi di zaman dahulu dan keluarga yang
sempit atau keluarga kecil sebagaimana yang terjadi pada zaman sekarang

Dalam arti luas, keluarga yang berkatian dengan hubungan meliputi
semua pthak yang ada hubungan darah sehingga sering tampil sebagai art1
clan ataw marga , dalam kaitan inilah dalam berbagai budaya setiap orang
memihkt nama kecil dan nama keluar ga atau marga 7

DR M I Soelacman memberikan pengertian tentang keluarga sebagai
berihut

“Dalam kchidupan kita temuka pula istilah keluarga 1tu diartikan
sthagar keluarga besar atau extended famili yang disamping ayah-ibu-anak
tarmasule pula kedalamanya paman, bibi, kakek, nenek, cucu, mertua, 1par
keponakan, misanan dan sebagainya yang kadang-kadang dinamai dengan
isulah herabat Scdanghan dalam artian sempit, keluarga yang didasarkan
pada hubungan darah dan terdir atas ayah — 1bu, dyuluki dengan 1stilah
k¢ luarga inti 28

Maksudnya dan persekutuan hidup yang tinggal dan hidup bersama

dalam rumah 1tu, pasangan suami-istr1 yang berfungs: dan berperan ayah-ibu

TSochwan Pendidikan Dalam Kelr n ga, CV Allabeta Bandung, 1982, hal 6
Ihidd hal 6
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dan anak yang lahir dart hubungan hubungan atau ikatan diantara mereka
bukanlah 1katan yang terjadi karena sekedar kebetulan kumpul di suatu tempat
dan hidup bersama, melainkan terbentang diantara mereka 1ta suatu hubungan
biologis anak anak mereka lahir atau seolah-olah “tercipta” karena hubungan
itu hiologrs atau dalam peristilahan Bossard dan boll  keluarga prokreasi
(fumili of Procreation) Antara Ayah-ibu-anak 1tu terbentang hubungan darah
vang tidak dapat dihapus, walaupun mreka tinggal di tempat yang berjauhan
atau bahkan sekiranya psangan suami-istri 1tu telah bercerai sekalipun !
Karena hubungan darah antara ketiganya tidak dapat terhapuskan 1tulah maka
keluarga inti atau kelvarga biologis ataupun keluarga prokres: 1tu diyuluki
sebagai segitiga non abadi atau aternal triangle”

Adapun ditinjau dari segi agama Islam sebagaimana yang dikatakan
oleh Prof Dr Oemar Muhammad Al Taumy Al Syaibany sistem
keheluargaan yang demikian i1 diakur oleh 1slam sebagaimana pendapatnya

“Sistem Al Ustoh Azzanyiyah suami istr1 yaitu keluarga 1tu terdir1 dan

suamt 1stri dan anak yang khas yang belum cukup umur atau belum

berumah tangga lagi sebab mereka kawin, mereka membentuk suatu

keluarga yang lain pula 30

7 Soclaman Op it hal 7
" Ocimar Muhammad Al Taumy Al Syaebany [ i/safat Pendidikan Islam Terjemah Hasan
I.inggulang Jakarta Bulan Bintang 1979 hal 205
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Ditinjau dari sudut pandangan padegogis, cirt hakiki suatu keluarga
1alah, “Bahwa keluarga itu merupakan satu persekutuan hidup yang dyalin
kasth sayang, antara pasangan dua jems manusia dikukuhkan dengan
pernikahan yang bermaksud untuk <aling menyempurnakan diri 3

Dengan demikian dart beberapa pengertian tentang keluarga, tersebut
diatas maka dapatlah diambil pengertian tentang keluarga sebagar dasar
pembahasan skripst i odalah yang mana  keluarga dapat berkembang
bilamana adanya suatu interaksi antar bapak, 1bu dan anak

Sedangkan pengcrtian inghungan di atas secara ringkas penulis dapat
mengambil pengertian bahwa linghungan yang dnkat oleh tali perkawinan
yang terdirn dart dua orang atau lebih yakni suamm, 1stri, anak atau yang
mempunyai 1katan darah dan sccara alamiah dialami oleh kehidupan seorang
manusia

Jadi yang dimaksud dengan linghungan keluarga dalam skripsi 1ni
talah suatu keadaan yang berkaitan dengan hinghungan kesatuan sosial yang
disebut keluarga yang menjadi dasar timbulnya sesuatu bagi keluarga tersebut,
yang dalam penelitian in1 vang dimaksud adalah siswa

2 Lingkungan Keluarg: dan Masdahnya

Sebagaimana tclah dikemuhakan diatas bahwa, lingkungan keluarga

adalah segala sesuatu yang ada di lur atau di sekitar dir1 siswa yang terdapat

dalam keluarga Sesuatu meliputi benda-benda yang ada di dalam keluarga,

S'DR M I Soelaeman, Op Cit ha' 12
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orang-orang yang ada di dalam keluarga, keadaan di dalam keluarga dan
naretiwa.neretiwa vano tnradi dalam kaliaran

Dengan demikian dalam pembahasan lingkungan keluarga dan
masalahnya cukup luas yang mencakup beberapa segi diantaranya 1alah
1 Renda-hinda van neralsitain rnmah tanooa
b Anggota keluarga
« Keadaan keluarga yang meliputi  ekonomu, sosial, pendidikan, keagamaan
d Keadaan keluarga atau peristiwa-peristiwa yang terjadi dalam keluarga,

misalnya Pertengkaran, kesenangan, keharmonisan dan kecekcokan®?

Dan beberapa lingkungan yang ada dalam keluarga tersebut di atas
dapat penubis uraikan satu persatu, sehingga akan menjadi lebih jelas
pengertiannya dar1 masing-masing lingkungan tersebut

Benda-benda atau peralatan rumah tangga adalah besar sekali
pcngaruhnya terhadap prestasi belajar siswa, sebab beda-beda atau peralatan
rmah tangga 1tu juga merupakan scbagaian besar dar pada alat pendidikan
vang burupa benda, yang di maksud alat-alat pendidikan adalah “segala
sestatu yang membantu telaksananya pendidikan dalam mecapair tujuanya
baik berupa benda atau bukan benda 25

Juga termasuk a'at pendidikan, misalya buku-buku bacan,penerangan

atau lampt serta benda-benda lain serpeti radio, televist dan lainnya

32 -~
O Btdl D)
" Hafi Anshori, Pengantar llmu Pendidikan, Usaha Nasional, Surabaya, 1983 hal 54
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Kesemuanya 1tu sangat banyak membantu anak di dalam mencapar prestasi
belajar lebih baik
Anggota Keluarga

Banyak sedikitva anggota keluarga juga sering menimbulkan masalah-
masalah dalam pendidikan, misalnya adanya rasa persaingan diantara anak-
anak, timbulya 1r1 hati saiwu dengan yang lain dan timbulya rasa tidak adil dan
orang tua terhadap anak Sebaliknya keluarga yang kecil di mana hanya ada
satu anak, biasanya anak dimanja terlalu dilindungi sehingga makin sukar
untuk mencapar kedewasan Olch harena 1tu untuk mencapar prestasi belajar
siswa tersebut hendaknya keluarga dapat memberikan pendidikan yang cukup
harmonis dalam keluarga
Keadan keluarga yang meliputi ckonom, social, pendidikan dan keagamaan

Lingkungan keluarga adalah merupakan anak pertama kali menerima
dan memperoleh suatu pendidikan, den di ingkungan Sehingga keluarga yang
baik besar sekali kemungkian akan dapat membentuk keluarga menjadi anak
yang baik dan scbaliknya linghungan keluarga yang kurang baik juga besar
kemungkinannya akan depat membentuk anak anaknya pada pribadi yang
baik, sebab keadaan heluarga akan besar sehall pengaruhnya terutama pada
usia- usia sekolah dalam meraih prestast belajar Hal m sebagaimana
pendapat Drs Amur Dien Indrakusuma sebagai berikut

“Keadaan Keluarga sancat mempengaruhi prestasi belajar anak dan

sangat besar pengaiuhnya tethadap prestasi belajar siswa,misalnya,
anak yang dan kcluarga berpendidikan akan mempunyai gambaran
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dan aspirast yarg berbeda dengan anak dari keluarga yang biasa saja,

sebab situast dart keluarga yang berpendidikan akan memberikan

pengaruh dan dorongan vang positif terhadap anak-anaknva i

Disamping keluarga kita mengenal dua lingkungan lain yang
menvelenggarakan pendidikan bagr  anak, baik secara formal maupun
informal <ecara langsung maupun tidak langsung vaitu sekolah dan
masyarakhat Ketiga lingkungan pendidikan tersebut memang dapat dibedakan,
akan tetapt tidak dapat dipisah-pisahkan Jadi ketiganya tidak dapat berjalan
sendiri-sendirt  sebab pendidikan merupakan suatu kegiatan vang bersifat
terpadu  Artinya pendidikan yang diserap dan ada pengaruhnya terhadap
perkembangan anak bersifat menyeluruh, dan karenanya ada yang didapat
inal  dan keluarea  disekolah maunun vang di dapat anak dar keluarga.
disekolah maupun yang didapatnya dalam masyarakat, tidak langsung secara
tciptlah-pilah

“Keluarga 1 merupakan lingkungan pendidikan vang pertama dan

utama, yang mendahulur dan mendasarnt pendidikan dalam kedua
linghungan lam, maka pendidikan dalanm keluarga bukan saja

merunakian guatu bidang yang perlu sekaly dikay oleh para orang tua
atau calon orang tua, melainkan hendaknya dikenal dan dimanfaatkan
oleh setiap orang yang akan dan telah langsung maupun tak langsung
burkeonnpuuy  dadann dutia pendidikan disckoiall dan ieuibaga-
lembaga masyarakat lain, maupuun kepada siapa saja yang menaruh

minat kepada kehidupan keluarga, Diselenggarakan Masyarakat #
Dengan demikian jelaslah bahwa orang tua yang berpendidikan tinggi

akan dapat memberikan dorongan pembinaan pengarahan terhadap anak-

1 ~ - - -
ANUELD LJICI HIUE LR uSUllld LII}:U/II(H e r endidikan  uUsdlid INdS1011dI, buldUdyd, 1Y /2 ndi 120
.
Sochwiweman Op e hal 1
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anaknya dengan cara baik dan luas, sehingga anak akan dapat menerima
dorongan dorongan tusebut dengan hatr vang senang sebab tujuan yang
batkpun harus didasari dengan cara yang baik pula Hal 1 sesuar dengan

firman Allih SWT dalam suat An-Nahl 125 sebagai berikut
& . Ao . _ . 5 5 }
B U aphtioy el Baehelly 2edL EL) o ) £
P
P ' f L i 4 s 1 C’ . 2 £

'wraf J.».G.AJU).U/!}A) bwwww”‘}nw‘)u‘uﬂ}'

Alunya  derulan (manusia) Kepada jalan ‘luhan-mu dengan nikman dan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang batk
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahur tentang
slapa yang tersesat dam jalan-Nya dan Dlalah yang lebih
mengetahu orang-orang yang mendapat petunjuk”

Adanya cara vang biaksana tersebut anak-anak akan dapat
menerimanva sechingga akan dapat menuniang adanvaprestasi vang baik
dalam belajarnya disckolah tersebut, tetapi sebaliknya keluarga atau orang tua
vang sangat minim schali pendidikannya, keail sekali kemungkinannya akan
dapat muember dorongan pembinaan dan pengarahan vang baik terhadap
anak-anaknya untuk memperoleh prestasi yang batk di sekolahnya karena
pada usia sekolah tersebut anak banyak sekali membutuhkan dorongan-
dorongan maupun ncngarahan nengarahan dari orang fuanva karena anak
scbagian besar waktunya dihabiskan dilingkungan keluarga

Peristiwa peristiwa vang terjadi dalam keluarga, misalnya  pertengkaran,

ki se nemoan keharmonisan dan percekcokan

“Yasw Tafsn 41 Qur an Dewan Dakwah [slam Indonesia Jakarta 1978 hal 526



43

Peristiwa-peristiwa yang terjadi dalam keluarga akan mempengaruhi
adanya prestasi-prestast belajar anak, karena anak dilingkungan keluarga
merasa tidak tenang hidupnya schingga akan dapat mengganggu jalan
fikirannya, tetap. keluarga ang harmonts mendorong anak untuk berprestasi
yang lebih tinggi bila dibandingkan dengan keluarga yang sering bertengkar,
dalam keluarga yang harmonis anak akan merasa tenang sehingga banyak
sekali kemungkinan anak dapat memperoleh prestast yang batk “Dalam
kedudukan 1 wajarlah apabila kehidupan keluarga sehari-hari, pada saat-saat
tertentu, beralth menjadi situasi kehidupan keluarga yang dihayati siterdidik
sebagar 1klim pendidikan, yang mengundangnya untuk melakukan perbuatan
perbuatan yang mengarah kepada tujuan pendidikan™’

Dengan demihian kejadian-kejadian yang terjadi pada keluarga 1tu
merupakan masalah yang sangat besar sekali pengaruhnya terhadap belajar
anak, sehingga kecil sckali kemunghinan anak dapat memperoleh prestasi
yang baik

D1 lingkungan keluargalah anak pertama kali dan paling banyak
mendapatkan pendidik in batk largsung maupun tidak langsung, sehingga
orang tua yang pendidikannya tinegr akan selalu memberikan contoh-contoh
yang baik pula, sebab sifat deri pada anak adalah suka meniru apalagi
terkadap perbuatan orang tuanya yang kurang baik akan cepat sekali ditiru

oleh anak anaknya

Dr M I Soelaeman, Op Cit hal $5

i
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3 Faktor-faktor yang Mempengaruh Lingkungan Keluarga Anak
Sebagaimana telah dikemukaken dintas bahwa yang akan dikayr dalam
skripst 11 adalah tentang pengarub faktor hinghungan keuarga siswa Dalam
hal 11 yang akan dibahas adalah macam-macam faktor lingkungan keluarga
yang diantaranya adalah sebagar berihut

a Latar Belakang kehidupan beragama dan pendidikan orang tua
Suasana yang aman dan keluarga bahagia diharapkan akan menjadi
wadah yang baik dan subur bagi pertumbuhan jiwa anak sejak lahir
merupakan pendidikan, terutama pendidikan tingkah laku dan agama yang
diterimanya, secara tidak langsung baik melalui penglihatan, terutama
pendidikan tinghah laku scring menyahsikan dan mengikutl orang tuanya
sholat, berdo’a, berpuasa dan menjalanhan 1badah dengan tekun, maka apa
yang dilthatnya 1tu metupahan pengalaman sehari-hart yang disaksikan
melalu1 pendengaran dan perilaku otang tua yang mencerminkan agama
Oleh karena itu bagaimana juga anak yang berasal dan keluarga yang
berpendidikan yang cukup akan mempunyar gambaran dan aspirasi yang
berbeda dengan anak yang berasal dan keluarga yang biasa saja Situasi
dart keluarga yang berpendidikan agama yang cukup sebab anak semakin
besar tidak cukup hanya dibert perlindungan dan dan makan saja, tetapi
juga membutuhkan bantuan orang tuanya, terutama dalam memenuh

kebutuhan dan membcrt pelayanan yang baik dalam belajar mereka
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Misalnya memenuht kebutuhan dan alat alat untuk belajar Sebagaimana
dalam firman Allah SWT berbunyi,
D65 als Kl T3 1y T el
Artinya "Har orang-orang yang beriman, peliharalah dinmu dan
keluargamu dar ap1 neraka” (Q S At-lahrum 6) **

Orang tua sebagar penanggung jawab atas anaknya, maka mereka
harus dapat membimbing dan mengarahkan anaknya Untuk membimbing
dan mengarahkan anak tersebut harus ditumjang oleh pendidikan yang
cukup orang tua dapat selalu mengontrol dan mengarahkan pendidikan
anaknya guna memperoleh prestasi yang diharapkan

Berdasarkan uraian diatas dapat diambil pengertian bahwa latar
belakang kehidupan beragama serta pendidikan orang tua dalam keluarga
ikut menentukan proses prestasi belajar siswa sekolah

b Perlakuan orang tua

Orang tua merupakan Pembmna bagi kehidupan anaknya,
kepribadian, sikap maupun cara hidup orang tua secara senditinya dapat
merasuk pada pribadi anak itu sendir1 Sebab anak yang sedang tumbuh
secara tidak langsung akan meniru apa yang telah dilakukan kepadanya

Olch karena itu orang tua hendaknya memberikan kasih sayang

yang cukup kepada anaknya, sebab anak yang kurang atau bahkan tidak

28 Depag R, 4l-qur an dan Terjemahnya Kumudasmoro Grafindo, Semarang, 1994, hal 951
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mendapatkan kasih sayang dari orang tuanya akan menderita batin, yang
akhirnya anal tersebut hiuang berscmangat dalam kehidupannya sehingga
akhirnya dapat mengganggu tingkat kccerdasan
Kedudukan Anak

Kedudukan anak dalam keluarga juga menjadi salah satu macam
pe 1garuh faktor hinghungan kcluarga misalnya, dua bersaudara, yakni anak
pertama dan kedua Biasanya di antara keduanya mendapatkan perlakuan
yang tidak sama dant orang tua, hal mi mcrupakan problema i sering
terjadi di kalangan  anak-anak yang mendapatkan perlakuan dari orang
tuanya yang mereka rasa tidak adail Sebab anak pertama merasa bahwa
kepada anak kedualah kasith sayang orang 1tu dicurahkan, dan begitu
sebaliknya

Oleh karena 1tu,kalaupun 1tu terjadi orang tua hendaklah bersikap
byjaksana agar anak-anah tidakh merasa kecewa yang akhirnya merugikan
dirt sendirt hingga berdampak pada pendidikan, khususnya prestas: belajar
siswa
Status anak

Status anak dalam keluarga sangat penting, sebab dengan adanya
status tersebut anak dapat berperan dengan rasa bebas serta berdaya
kreativitas Anak tir1 nusalnya, 1a tidak bisa berperan dengan bebas Sebab
1a tidak percaya kalau ibu tirinya 1tu akan memperlakukan dirinya seperti

1ibu kandung sendirt Hal uulah yang akhirnya anak tinn tersebut bersikap
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memusuht dan mencurigai terhadap 1bu tirinya sebab 1a tidak rela jika
posist 1bu kendungnya digantihan oleh orang lan

Sepert1 tersebut, lain lagr halnya dengan anak tunggal atau anak
angkat Apapun yang terjadi dalam keluarga tentunya orang tua tak ingin
jika anak-anaknya suatu saat kehilangan kebahagiaan Namun sikap- sikap
orang tua itulah yang schilu dicanig i olch anak-anaknya maka dan 1tu
orang tua harus andai dalam bertindak agar problema status keluarga tidak
menjadikan perbedaan yang mencolok hingga akhirnya dapat mengganggu
belajar pada anak 1tu sendii1
Besar kecilnya keluarga

Jumlah dalam kcluarga memang menjadi problema  tersendir,
terutama keluarga yang memiliki jumlah anggota yang banyak Hal i di
samping menjadi problema dalam keluarga 1tu sendiri, tentunya akan
berpengaruh pula pada pendidikannya jika tidak didukung leh faktor
ekonomi yang cukup
Keadaan ekonomi keluirga

Ekonomi dalam suatu keluarga 1tu besar sekali pengaruhnya
terhadap keluarga bersangkutan Scbab dengan ckonomi yang cukup,
kebutuhan anak-anak untuk mcnunjang keglatan belajarnya dapat
terpenuhi

Dengan demikian, ckonomi keluaraga sangat mempengaruh

prsetast belajar anak, namun dalam hal i1 perlu juga adanya arahan dan
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binaan, ekonomi keluaiga tak berpengaruh bagi pendidikan anak, bahkan
menjadi alat pengantar ken thalan banak 1tu sendin

“Pengaruh faktor dapat diatakan positif, bilamana lingkungan 1tu dapat
memhenhan  dorongan oty dapat memberskan  motivast  dan
rangsangan kepada anak untuk berbuat hal-hal yang baik Scbagai
contoh, misalnya  dnak-anak disekolah mendapatkan pendidikan
agama dan guru Agarna, dan di ramah anak-anak sclaln mendapatkan
bimbingan dari orang tuanya, karena keluarganya adalah orang-orang
yang patuh 1aengamalhan  ajaian  agama, scria ditambah  lag
masyarakat schitamnya juga (ardine darr orang-orang - yang akut’
melakukan agama Schingga dengan demikian, jiwa keagamaan anak
tersebut akan selalu tcrpupuk dan terbina dengan baik  Sebaliknya
pengaruh faktor linghungan dapat dikatakan negative, bila mana
keadaan anak sckitar itu tidak memberikan pengaruh yang baik
Sebagai contoh, misalnya  Anak-anak di sekolah mendapatkan
pendidikan agama dari guru agama, tetapt keluarganya orang yang
tidak aktif menjalankan ajaran agama atau bahkan bersikap acuh tak
acuh, ditambah lagi masyarkat sckitarnya bukan masyarkat yang
agamis Keadaan scperti i akan berpengaiuh negative terhadap
pertumbuhan jiwa keagamaan anak, karena kurang pembinaan dar1
hingkungan a2

Demikian, uraan tentang macam-macam pengaruh  faktor
lingkungan keluarga terhadap prestast belajar siswa Mengenat kebenaran
dari judul tersebt akan dibuk uikan dalam bab pada penehitian selanjutnya

C Pengaruh Strateg: Pengajaran PAI terhadap Lingkungan Keluarga Anak
Yang dimaksud dengan strategi pengajaran disini 1alah semua cara yang
digunakan dalam upaya kegiatan pembelajaran  Secara umum - strategi
mempunyal pengertian sebagar suatu garis besar haluan dalam bertindak untuk
mencapai sasaran yang telah ditentukan Dibubungkan dengan belajar mengajar,

strategt bisa diartikan sebagar pola umum kegiatan guru-murid  dalam

39 Abu Ahmadi Metodik Khusus Pendidikan Agama Avmico Bandung 1985 hal 52
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perwuyjudan kegiatan belajar mengajar unwk mencapal tujuan yang telah
digariskan Sedangkan strategi pengajaran PAI 1alah cara yang dipergunakan
guru dalam mengadakan hubungan dengan siswa pada saat berlangsungnya
pengajaran PAI

Strategi Pengajaran merupakan salah satu alat pendidikan yang mempunyal
peranan sangat besar dalam menentukan berhasil atau tidaknya program
pendidikan dalam hal 1 Mahfud Shalahuddin mengatakan bahwa Salah satu
yang menentukan keberhasilan pendidikan agama d1 sekolah adalah pembahasan
prinsip-prinstp  dasar, ketetapan dalam  memilih dan mengadakan metode
pendidikan sehingga sekolah dan guru agama mampu mengemban tugas
pendidikan nastonal

Lingkungan keluarga adalah merupakan anak pertama kali menenma dan
memperoleh suatu pendidikan, dan di lingkungan Sehingga keluarga yang baik
besar sekali kemungkinan akan dapat membentuk keluarga menjadi anak yang
baik dan sebaliknya lingkungan keluarga yang kurang baik juga besar
kemungkinannya akan dapat membentuk anak anakrya pada pribad: yang baik,
sebab keadaan keluarga akan besar sekall pengaruhnya terutama pada usia- usia
sekolah dalam meraih prestasi belyar Hal 11 sebagaimana pendapat Drs Amir
Dien Indrakusuma sebagai berikut

Keadaan Keluarga sangat niempengaruhi strategi peagajaran PAI guru dan
sangat besar pengaruhnya terhadap lingkungan keluarga anak,misalnya, anak

yang dari keluarga berpendidikan akan mempunyal gambaran dan aspirasi yang
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berbeda dengan anak dari keluarga yang biasa saja, sebab situast dart keluarga
yang berpendidihan akan memberikan pengaruh dan dorongan yang positif
terhadap anak-anaknya

Disamping keluarga kita mengenal dua  hngkungan lain  yang
menyelenggarakan pendidikan bagi anak, baik secara formal maupun informal,
secara langsung maupun tidak langsung, yaitu sekolah dan masyarakat Ketiga
lingkungan pendidikan tersebut mcmang dapat dibedakan akan tetapr tidak dapat
dipisah-pisahkan Jadi ketiganya tdak dapat berjalan sendiri-sendiri, sebab
pendidikan merupakan suatu kegiatan yang bersifat terpadu Artinya pendidikan
yang diserap dan ada pengaiuhnya terhadap perkembangan anak bersifat
menyeluruh, dan karenanya ada yang didapat anak dart keluarga, disekolah
maupun yang di dapat anak dari keluarga, disekolah maupun yang didapatnya
dalam masyarakat, tidak langsung sccara terpilah-pilah

Bertitik tolak pada keterangan di atas, maka dapat di jelaskan bahwa tinggi
rendahnya mutu pelajaran, atau baik buruknya lingkungan keluarga anak dapat di
tentukan strategi pengajaran PAI yang di gunakan oleh guru, apabila seorang guru
dalam menyampaikan matert pelajaran menggunakan strategt yang tepat yang
tepat dalam art1 sesuai dengan tujuan materi pelajaran, maka akan memperoleh
hasil yang memuaskan yakni prestast belajar siswa akan baik dan sebaliknya jika
seorang guru dalam menyampatkan materi pclajaran menggunakan strategl yang
kurang tepat dengan tujuan dan mater: pelajaran yang disampaikan, maka

hasilnya akan kurang memuaskan



BAB III

METODOLOGI PLNELITIAN

Setiap penelittan 1lmiyah tentunya tidak lepas dengan sumber data dan
populast Sebelum di tetapkan populasi dan sample yang akan digunakan, ada
baiknya bila k'ta mengetahui pengertian populast dan sampel
A Populas: dan Sampel

1 Populas:
Populast adalah jumlah semua ndividu yang menjadi  sumber
pengambilan sampel " Adapun populast yang dimaksud dalam penelitian 1
adalah seluruh anak MI Miftahul Huda Desa Demit Jatirogo Tuban yang

berjumlah 53 anak dengan rincian

Jemis Kddamun O
No Kelas L P Jumlah
1 I 5 3 8
2 I1 2 6 8
3 1 4 6 10
4 v 4 5 9
5 A% 2 9 11
6 VI 1 6 7
Jumlah 18 35 53

51
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" Mardalis Metode Penelitian suatu Pengantar Proposal, Bumi Aksara, Jakarta, 2007, hal 53
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2. Sampel

Sample adalah scbagian atau wakil populasi yang dutelitr
Sehubungan dengan hal terscbut dalam menentukan sample penulis
menggunakan tekmik random sampling sehingga semua siswa dalam
populast baik secara sendiri atau bersama-sama Jiberikan kesempatan
yang sama untuk dipilth menjadi anggota sample

Untuk sekedar anccr-ancer maka apabila subyeknya kurang dar
seratus, lebth baik di ambil semua sehingga penelitianya merupakan
penelitian populast Sclanjutnya jika jumlah subyeknya lebih dan seratua
dapat diambil 10-20% atau 20-25% atau lebih }

Oleh karena jumlah populasi yang ada dalam penelitian i1 kurang dari
seratus, maka dalam menentukan sample penulis mengambil keseluruhan
anak dar1 subyek yang tercantum dalam populasi Sehubungan hal tersebut
maka dalam menentukan sample penulis mengambil semua anak yang
berjumlah 53 anak Schubungan hal tersebut maka dalam penelitian 1m
tidak menggunakan sampcl, sehingga penelitian 1 dinamakan penelitian

populasi

2 Quharsimi Arikunto, Prosedur Peneliian Rineka Cipta, Jakarta, 2006, hal 109
3 Ibid, hal 112
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B Jenis Data dan Sumber Data

1 Jems Data
Didalam penchitian diperlukan dua jenis data, yaitu data kuantitatif dan
data kualitatif Jenis data angha dapat diukur secara langsung atau dapat
dihitung adalah kuantitatf, sedang data yang dapat diukur secara tidak
langsung adalah data kuahitaut '
a) Data Kuantitatif
» Jumlah guru, karyawan, anak, fasilitas, satana dan prasarana, dan lain-
lain
» Data tentang nila1 skor hasil angket strategi pengajaran PAI MI
Miftahul Huda Desa Demit Jatirogo Tuban
*» Data tentang nilai skor hasil angket lingkungan keluarga anak
MI Miftahul Huda Desa Demit Jatirogo Tuban
b) Data Kualitatif
» Data strategi pengajaran PAI MI Miftahul Huda Desa Demit
Jatirogo Tuban
®» Data iingkungan heluarga anak MI Miftahul Huda Desa Demit
Jatirogo Tuban
2 Sumber Data
Dalam rangka mengambil data maka seorang peneliti setidak-

tidaknya mengerti dari mana data tersebut harus diperoleh Untuk menjawab

* Anto Dajan, Pengantar Metode Statistik 1, Jakarta, 1986 hal 1
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pertanyaan yang ada, penulis akan memberikan jawaban bahwa data tersebut
diperoleh dar1 sumber data yar.g betupa manusia dan bukan manusia Dar
manusia misalnya dari Kepala sekolah, guru dan siswa Sedangkan sumber
data yang bukan manusia misalnya, dohumen-dokumen tentang jumlah guru,

siswa, keadaan fasilitas dan sarana prasarana

Sehubungan dengan masalah atau keterangan di atas, maka
data tersebut dapat diklasifikasikan menurut 1dentitasnya Maka akan
menjad: dua golongan yaitu data primer dan data sekunder, penulis
mengikut: alur keterangan yang disampaikan Dr Winarno Surahmat
yaitu sebagai berikut
“Yang dimaksud dengan data primer adalah data yang langsung
diperoleh untuk tujuan khusus, sedangkan data sekunder adalah data
yang lebith dulu dikumpulkan atau dilaporkan oleh orang lain
walaupun yang dikumpulkan 1tu sesungguhnya adalah data ash »

Bertolak belakang dari pendapat di atas maka dapat dimengerti

bahwa primer adalah data inti dan data utama yang diperoleh dar1 responden

Dengan mengaplikasikan teor: tersebut dalam penelitian yang

penulis ajukan maka data primer terscbut bersumber

1 Dar seluruh siswa MI Miftahul Huda Desa Demit Jatirogo Tuban

5 Husein Umar, Riset sumber Daya Manusia dalam Organisasi, Gramedia Pustaka Utama, Jakarta,
1998, hal 99

: i
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2 Dar angket strategi pengajaran PAI di MI Miftahul Huda Desa
Demut Jatirogo Tuban
3 Dar angket tentang lingkungan heluarga siswa MI Miftahul Huda
Desa Demut Jatirogo Tuban
Adapun data sekunder yaitu sumber data yang bersifat menunjang
dan hanya melengkap: dari data primcr Penerapan data sekunder 11 dari

lapangan bersumber

a Kepala Sekolah MI Miftahul Huda Desa Demit Jatirogo Tuban
b Seluruh guru, Karyawan, dan siswa MI Miftahul Huda Desa Demt

Jatirogo Tuban

C Metode Pengumpulan Data
Dalam peneliian 11 penulis menggunakan beberapa metode untuk
mendapatkan data dar1 obyek yang diteliti dalam hal 1m penulis menggunakan
metode-metode sebagai berikut
1 Observasi
Metode observast adalah tekmk pengumpulan data dengan cara
mengadakan pengamatan langsung tethadap obyek yang diamat: ®
Metode 1 digunahan untuk memperoleh data dengan jalan

pengamatan dan pencatatan terhadap gejala-gejala atau fenomena-fenomena

6 Drs Dewa Ketut Sukardi, Bimhingan dan Penyuluhan Belajar di Sekolah, Surabaya, 1983 hal 103



56

yang terjadi dalam obyek penyelidikan, dalam hal in1 penulis gunakan dalam
rangka untuk mendapatkan data tentang  situast dan kondisi sekolah, dan
aktifitas sekolah

2 Interview

Metode interview adalah cara pengumpulan data dengan Tanya jawab
septhak, yang dikerjakan dengan sistematik dan berlandaskan kepada tujuan
penelitian !

Dan yang menjadi responden dalam hal i adalah kepala sekolah MI
Miftahul Huda Desa Dcnut Jatirogo Tuban Adapun data yang ingin
diperoleh dar1 metode interview in1 adalah
a Sarana dan prasarana M1 Miftahul [Tuda Desa Demit latirogo Tuban
b Aktifitas di MI Miftahul Huda Desa Demit Jatirogo Tuban

3 Dokumenter

Metode dokumenter adalah pengumpulan data dengan cara
mengumpulkan data sekunder yaitu data yang sudah dikumpulkan orang
lain, yang biasanya berupa catatan, buku, surat habar, rekapitulasi desa,
agenda, dan sebagainya B

Penggunaan metode dokumenter dalam penelitian 1 karena data-data
yang akan penulis ambil adzlah data yang bersifat dokumen yang telah

tersedia, yakni mengenai

7 Ibid hal 106
8 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Rineka Cipta, Jakarta, 2006, hal 231
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a Letak geografis MI Miftahul Huda Desa Demit Jatirogo Tuban
b Struktur orgamisast MI Miftahul Huda Desa Demit Jatirogo
Tuban
¢ Jumlah Guru dan karyawan MI Miftahul Huda Desa Demit
Jatirogo Tuban
d Jumlah anak di MI Miltahul Huda Desa Demit Jatirogo T'uban
4 Kuesioner / Angket

Kuesioner atau sering pula disebut angket merupakan suatu cara atau
metode peneliian dengan menggunahan daftar pertanyaan yang harus
dijawab oleh orang yang dikenar, atau disebut responden !

Angket dalam penelitian 1m disusun dengan mengacu pada penjabaran
vareabel penelitian yang dikembangkan menjadi butir — butir pertanyaan
Sehingga jawaban dari pertanyaan tersebut mencerminkan kondis1 yang ru/
tentang pengaruh strategi pengajaran PAI terhadap lingkungan keluarga anak
d1 MI Miftahul Huda Desa Demit Jatirogo Tuban Adapun angket yang
digunakan penehti adalah angket tertutup, yaitu jenis angket yang sudah
disediakan sehingga responden tinggal memulih salah satu jawaban yang

tersedia

® Bimo Walgito, Pstkologi Sosial Andi Offset Yogyaharta, 1991 hal 225
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D. Tekmk Anahsa Data
Metode analisa data adalal suatu cara yang digunakan untuk menguraikan
keterangan atau data-data yang dipcrolch terhadap hipotesa yang  tclah
dikemukakan sehingga dapat diperoleh suatu kesimpulan
Adapun yang dimaksud analisa data adalah untuk mengambil kesimpulan
dar1 data yang diperoleh guna untuk membuktikan hipotesa yang diterima atau
ditolak Peneliti menggunakan analisa staustic yaitu cara pengolahan data yang
bersifat kuantitatif yaitu data yang berwujud angka-angka sehingga diharapkan
hasil penelitian obyektif
Adapun langkah — langkah yang digunakan dalam menganalisa data dala
penelitian 11 adalah sebagai berikut
1 Editing
Merupakan suatu teknik yang digunakan untuk pengecekan kelengkapan
serta kebenaran dan kesempurnaan pengisian angket, hal i dilakukan setelah
semua data yang kita kumpulkan melalui angket barekhir Tekmk 1m
diantaranya adalah memeriksa kembali angket satu persatu, mengecek hasil
pengisian dan memeriksa hal —hal yang kurang
2 Coding
Teknik 11 untuk mmemberi tanda terhadap pernyataan — pernyatean
yang telah diajukan, hal 1 dimaksudkan untuk mempermudah dalam

pengadaan taulasidan dan analisa
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3 Skoring
Pada penskoran i, langkah yang ditempuh adalah memasukkan data-
data angket yang telah diperoleh kemudian dyumlahkan masing-masing
jawaban yang telah diberikan responden dalam angket penelitian yang terdirt
atas 15 1item soal dengan alternatif jawaban dan bobot nilar sebagai berikut
1 Untuk alternatif jawaban a dengan skor 4
2 Untuk alternatif jawaban b dengan skor 3
3 Untuk alternatif jawaban ¢ dengan shor 2
4 Untuk alternatif jawaban d dengan skor !
4 Tabulating
Teknik 1t digunakan setelah tahapan editing dan scoring dengan memasukan
data kedalam taulasi yang sifatnya menyeluruh
Untuk menganalisis data yang diperoleh dari hasil pengukuran
masing-maisng vareabel yaitu vareabcl strategi pengajaran PAI dengan
lingkungan keluarga anak Dalam menganalisis data menggunakan dua
macam analisis yaitu analisis prosentase dan korelasi
e Teknik Prosentase
Yaitu dipergunakan untuk menjawab rumusan masalah nomor satu dan

nomor dua

F

P = X 100 %

N



Keterangan
F = Frekewensi
P = Prosentase
N = Nomor Individu
¢ Korelasi
Teknik yang digunakan untuh menjawab masalah nomor tiga
dengan menggunakan analisa hotelasi dimana dalam penelitian ada dua
variabel, untuk analisa antara dua variabel menggunakan rumus product
moment yakni korelast moment Koiclast product moment i digunakan

untuk menentukan hubungan antara dua variabel dengan tumus

D

rxy: ;
[{vYZ _ (Z>()2 ) (va __ (ZY)" b

Vl“"‘ N IR N s

Keterangan

Iy = Angha indek horelasi r product moment

XY = Jumlah hasil perkalian antara skor X dan Y

X = Jumlah seluruh shor X (Strategi pengajaran PAI)
Y = Jumlah seluruh skor Y (Lingkungan keluarga)

N = Jumlah responden"

10peof Dr Sutnisno Hads M A, St stk 11 Vo o Poarh fan UGM, Vo akaria 1986 hal 289
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Dengan mengguanakan rumus product moment adalah untuk
menganail.a dan mengujr ada tidaknya pengaruh ontara strategi
pengajaran PAT terhadap hingkungan keluarga anak MI Miftahul

Huda Desa Demit Jatirogo Tuban



BAB 1V

LAPORAN HASIL PENELITIAN

A Prnyajian Data
I Gambaran Umum M1 Miftahut Heda Desa Demat Jatirogo Tuban
a) Sejarah berdirinya MI Miftahul Huc a Desa Demit Jatirogo Tuban
Lembaga pendidiken /.gama Islam tingkat dasar (SD) yang
berdir1 dibawan niungan Kementerian Agama tepatnya di Desa Demit
Kecamatan Jatirogo Kabupaten Tuban Madrasah Ibtidaiyah 11 berdin
diatas tarah sciuas 2450 m® motupakan lerabaga pendidikan swasta
dengan status tanah milik sendiri / LLERSERTIFIKAT
MI Mifiahul Huda beidirt pada tahun 1979 jarak kepusat
kecamatan jatirogo £ 5 Kiu sedangkan jarak kepusat kabupaten Tuban +
60 Km Adapun batas batas v '.v i MI Miftahul Huda adalah sebagai
berkut
- Sebelah utara berbatasen 1engan desa Sekaran
- Sebelah selatan berbatesan dengan desa Jat1 & Jati Klabang
- Sebelah barat beroatasa dengan desa Sugihan

- Sebelah umur berbatasan dengan Huten

b) Fasilitas
MI Miitahul Hluda Danut Jal'roge Tuban pada saat penelitian 11

dilakuvkan telah memihiks gedung yong permanent serta fasilitas lain yang

62
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perlu dicatat dalam penulisan skripsi inn termasuls fasilitas dan sarana yang
lain untul mendukung proses belajar mengajar Untuk 1tu lebih jelasnya
dapat dilthat dalam tablc berihut

I abel I

Fasthitas MI Maftatinl Huda Demit Jatirego Tuban

No | Jenis Fasilitas Jumlah Keadaan
(h 1 () (&) 4
1| Ruang Kepala Seiolal, - -
2 | Ruang Guru 1 Buah Baik
3 | Ruang Perpustakaan - -
4 | Ruang Belaja 6 Buah Baik
5 | Ruang WC 1 Buah Baik
7 | Maspd 1 Buah Baik

Sumber Dat bukua Profil M1 Miyftahul Huda Dem:t Jatirogo Tuban
TP. 20102011

¢) Keadaan (Garu dan anak
(1) Keadaan Guru
Pada saat penchitien it dilakukan jumlak tenaga pengajar di
MI Miftahus Huda aaalah sebcnyak 8 orang guru Dengan rincian
seleng kapnya dapat dikctahut pela table berikut
T abel II

Jentang keanan guru Mi Maftahul Huda

| No Nama L/ ]| Jabatan Pendidika.n Terakhir
})
() @) & @ )
1 | Imam Supardi, S PdI L | Kep Sek 51 STITMA
2 | Suryanto, S Pdi B |8 Guru S1 STITMA
-3 | St Astyah, SPbdl P *F Guru S1 STAI
4 | Hendun Afifah, S Pdl P Guru S1 STAI
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WIB Di1 lembaga pendidikan 1t jain-jam pelajaran dapat berjalan dengan
efektif

Data otrateg) pengajaran PAl di MU Viiftahul Huda Desa Demit Jatirogo
Tuban

Daiam pembahasan i1 penulis akan menyajikan data tentang strategi
pengajaran PAI di MI Miftahul Huda Desa Demit Jatirogo Tuban Data
tersebut diperoleh seiclah mengadakan penchitian Penelitian tersebut penulis
mengamb.l langkah-langkah sebagai be:tkut

a  Penyebaran angket
b Angk:t dibuat dengan .S 1tem soal dengan 4 opsi jawaban
¢ Meng immpulkan angket yang tel:h dibagikan kepada anak

Dar1 angket yang telah dikumpulkan penaits memperoleh data yang
berupa jawaban angket yang raasih berwujud data kualitatif Kemudian
penulis ubah menjad: statisttk Dengan deimkian penulis memberi nilai
berdasarkan skor yang telah ditetapkar, yaitu
»  Apabila responden men 1ih alternatif jawaban (a) maka mendapat mlai 4
* Apabila responden imemilih alternatif jawaban (b) maka mendapat niler 3
* Apabilaiesponden memilh eltetnati f jawaban (¢) maka mendapat nilar 2
* Apabila resporcen memilil alternat f jawaban (d) maka mendapat mlar 1

Unftuk mengetahui sccara ler gkap dar hasil angket yang penulis

sebarkan pada responden dapat dilihat p ida table berikut 11,
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Talel IV

‘ajaran PAI di MI Miftahul Huda

Tabdl hasil angliet stateg: peng

Demit Jatirogo Tuban
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37 | Sarat 2 lalalafqafala 1|41 ]a]3]4] 4
38 | Suhstiyort 2031414031111 | 113111421
39 | Wisma’ul Alfiya 2 [ 3144122911271t 1 121332134
40 | Taufiqul ikhsan 2 14123131421 }12]3]2!13]|31}4]38
41 | Wendi Kenudin 4 |3 1214131214 312|214 ,4]|3]|21]45
42 | Ak (hdyatul M 3030323 lalalal 2] a a2 ]2 ]3] 2 |43
43 | Mastita T Isda0a a4l 22 4la 22222 |37
44 | Yunitasar |4 14,414[4]41413] 414131213 ]3]2]51
45 | RindiAvarkoRen |4 1303 a]alal2]2] 324 a|2]3 ]2 46
46 | it 334ty 13131333t ]2]2146
47 | Didik Prayitno 2120203123133 21331213 [3,3]40
48 | Melau 4 1312431312143 |2 |2]|4|4]|3]|2]4s5
49 [ Sumaini 1333234l 2aal2]2]3]2]43
50 | Pina 33133 (4 3122|1414 |2|22]2]2]37
51 | hern Cndraswati 4 (41414414434 (4 ({323 13]|21s1
52 | Wahyu Mustikawats 4131344141202 3 1214|1423 |21!46
53 | A it Rahayu 13 0314141414123 3 (333 [1]2]2]46
3 Data hngkungan keluarga anak MI Miftahul Huda Demit Jatirogo

Tuban
Dalam pembahasan i1 penulis akan menyajikan data tentang strategi
pengajaran PAI di MI Miftahul Huda Desa Demit Jatirogo Tuban Data
tersebut diperoleh setelah mengadakan penentian Penelitian tersebut penulis
mengambil langkah-langhah sebagai berikut
a Penyebaran angket
b Angket dibuat dengan 15 1ten soal dengan 4 opsi jawaban
¢ Mengumpulkan angket yang 1 :iah dibagikan kepada ane «
Dart angket yang telah dihumpulkan penulis memperoleh data yang

berupa jawaban anglet yang muasith Serwujud data kualitatif Kemudian
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Penulis ubah menjadi statistik Dengan demik an penulis memben nilar berdasarkan

skor yanrg telah ditetapkan, yaitu

v Apabila -esponden menilih alternatit jawaban (a) maka mendapat mlai 4
* Apabila responden mennlib alternatif jav/aban (b) maka mendapat mler 3
= Apabila responden memulih alternatif javsaban (c) maka mendapat milar 2

* Apabila responden menih alternatiy jawaban (d) inaka menazpat nilar 1

Uatuk mengetahui secars leingkap darr hasil angket yang penulis sebarkan

pada responden dapat di'that pada tabel ocrikut

fabel V
Tabe! hasil angket hingkungap kelnarga anak MI Miftahul Huda Demnst

Jatirogo-Turan

Twomor Item

No | Nomor Responden /5157 e T 77 g [o 10 [T (12 |13 (14 |15 O™
1| Ablul Aziz 40312411512 14(3]2 12 14 |4 13 12 |49
2 | Drnas Rukin 313132344/ 3]2]4 [4 [2 [2[3 2 (44
3 | Muhammod Scbann [ 4141414 4# 4141474 14 14 13 12 12 150
4 | Ajneg 4/4(414]a]4a]4 4]4]4 [4 |4 [3 2 [2 138
S | Pupuyt 3] *j31414741313/313 13 14 13 12 ]2 145
6 | Putn 33333%13223 312 12 [3 2 |32
7 [leoAn _ot3iztai3ialaloiatala o T4 11 2 T4 Tai
8 | Widyatmokho |44 7474 47471747414 [4 4 1 (2 [2]50
v | baranto 31313131413 2 21313 12 12 13213 |27
10 | Koni’ah 31213031232 3|22 2 (2 ]2 {2212
11T 1 Nistmn Rahavu 31313131313:3121213 ;3 12 12 13 12 {32
12| Nurhiday atr 3131213 /41412,11214 12 14 |12 14 |41
13 | Nutul Magfitoh G14141414:414141414 14 (4 13 13 (3 |52
14 | Ruct-ah 4151214"'313721413(2 ]2 |4 ]4 [3 ]2 49
15| Winda Puspita 4141474141114 4l4/4 14 [4 (3 [2 13751
06 [ Nulanto (414l 4] V|4 ]ald 4]4]4 |4 |4 [3 |4 |4 |55 |
17 | Amsah 313/313,413}2 21313 12 (213 |2 |3 |27
18 | Darmawan 3131312131414 3/2/4 |4 |2 12 |3 |2 |44
19 | Hendianto Halal3lalaf33(313 [2 14 [3 ]2 3 [42
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20 | Ifatul Amm 31 3l3|2|3|ala|3[2]4 42121312 44
21 | M Arnfin 3 3l2l3(4lal2|t|2]4(2][4]2]2]4] 43
22 | Ruroh lkawat1 4| 3l2lal3l3l2|4|3| 22343 ]2] 48
23 | Risma Oktaviani 31 3|213l4lal2|1]2]4 242|224 43
24 | Subngatun 31 3(31al4la(3]3(|3|3]3|4]3|2]2) 45
25 | Winartik 31 313313143 (3[3[3]|2]4|3]2]3]|42
26 | Weni Oktaviant 3l 21313232322 (2(2]2{2]2 20
27 | Cahyo Supriyo 31 313031333 (2]2!3(3[2;2]3]2 31
28 | Juma’m 3| 3l3|3|4|3(|2]2(4/4 |2 |2[2]2]2]7325
29 | Moh Adib 31 3121213131213 {3[3 (2|3 (3]2]3]34
30 | Rohmat 3| 2031213133223 |3]2]2|3]2]30
31 | Rofmiatun al 3 |alalal2|2]al1]4 2114|4447
32 | Riani 22131212224l 1 |4 |21 |2]|4]3]36
33 | Rimwatt at2 0204212021414 211 1414|2140
34 | Sitt Kholisah 41 3121431312432 |2 |4]4][3]2]45
35 | Wiati 31 3312134432442 ]|2[3]2]43
36 | Khoiron Nasirin 31 3133141322414 |2 |2|2|2]2]|37
37 | Sanati 4 4|l4|a|4alala|3|4] 4 3|23 ]3]2]51
38 | Sulistiyort 41 33144422324 ]|4]2]3]2]46
39 | Wisma ul Alfiya 30 3144441333333 |1]2]2]46
40 | Taufiqul Ikhsan 20 212132133323 |3 [2[3[3]3]40
41 | Wendi Kenudin 41 344443443 |2[3]2]2]3]48
42 | Anik Hidayatul M 3 3344413333 (3|43 [2]2145
43 | Mastitin 31 3131313321333 (2|3]|3]2]3]37
44 | Yunitasart 30 312314431244 212 |3]2]3]4
45 | Rindi Ayu Eko Rim 3| 3|4|4(414(3]3[313[4]|4[2]3]3147
46 | Ritawati 31 3121214331244 ]2 (1213 ]2]4]42
47 | Didik Prayitno 30 3121214332414 12123 ]2][3]42
48 | Melati 41 3121431321432 |2]4|4]3]2]45
49 | Sumarni 31 332134432144 (2|23 ]2]44
50 | Riana 4| 4|4|alalalda]|4]|4] 44|43 ]12]2]55
51 | Herli Endraswati 41 4|44 lalaj4|4|4]| 4 |44 [3]12]2]55
52 | Wahyu Mustikawat 30 3131444333313 (4|3 ]|12]2]|47
53 | Arns Siti Rahayu 31 313133331223 ]13]2[2]3]2140

B. Analisa Data
Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh antara strategi pengajaran PAI
dengan lingkungan keluarga anak MI Miftahul Huda Demit Jatirogo Tuban, maka

dalam penganalisaan datanya menggunakan atau secara kuantitatif
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Sebelum menganalisa data, maka penulis menggunakan angket yang
diberikan kepada anak MI Miftahul Huda Demut Jatuogo Tuban untuk
mengetahur tentang pengaruh strategi pengajaran PAI terhadap lingkungan
keluarga anak MI Miftahul Huda Desa Denut Jatirogo luban Angket tersebut
diberikan kepada 53 anak yang scbagai responden dalam penelitian in

Kemudian sebelum data di analisa, maka berdasar prosedur pemberian
skor akan diuraikan terlebih dahulu tentang skor tertinggi dan skor terandah pada
masing — masing vareabel
% Vareabel strategi pengajaran PAI skor terendah 1 x 15 = 15 dan tertinggi 4 x

15 =60
% Vareabel lingkungan keluarga skor tertinggi 4 x 15 = 60 dan skor terendah 1 x
£5=15

Sedang untuk menentukan pengklasifikasian tinggi rendahnya antara
kedua vareabel, berdasar skor tertinggi atau terendah yang dapat di capai, maka di
buat pengklasifikasian sebagai berikut
¢+ skor strategi pengajaran PAI

skor 15 - 29 adalah kategor: rendah

skor 30 - 45 adalah kategor1 sedang

skor 46 - 60 adalah kategori tinggt
¢ skor lingkungan keluarga anak

skor 46 - 60 adalah kategor tinggi

skor 30 - 45 adalah kategor1 scdang
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skor 15 - 29 adalah kategor1 rendah
berdasarkan hasil penclitian , akan di cantumhan data yang merupakan
skor total dar1 masng-masing vareabel strategl pengajaran PAI dengan vareabel
lingkungan keluarga anak pada tabel di bawah 1m
Tabel VI
Tabel skor total hasil angket tentang pengaruh strategi pengajaran PAI
terhadap lingkungan keluarga anak Ml Miftahul Huda

Desa Demut Jatirogo Tuban

No Strategi Pengajaran PAI (X) Lingkungan Keluarga Anak (Y)
1) 2) 3)
1 42 49
2 40 44
3 36 50
4 50 38
5 36 45
6 32 32
7 44 41
8 28 50
9 27 27
10 25 25
11 21 32
12 34 41
13 25 52
14 40 49
15 40 51
16 39 55
17 46 27
18 30 44
19 32 42
20 53 44
21 33 43
22 35 48
23 24 43
24 23 45
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) @) 3)
25 40 42
26 31 20
27 38 31
28 25 25
29 34 34
30 37 30
31 39 47
32 42 36
33 30 R
34 28 45
35 30 43
36 27 37
37 40 51
38 31 46
39 34 46
40 38 40
41 45 48
42 43 45
43 37 37
44 51 40
45 46 47
46 46 42
47 40 42
48 45 45
49 43 44
50 37 55
51 51 55
52 46 47
53 46 40
N 1951 2137

Dengan melihat system pengklasifikasian tingkat tinggt rendabnya
masing — masing vareabel yang dicapai oleh respondent, maka hasilnya dalam
prosentase sebagai berikut

» Prosentase masalah strategt pengajaran PAI
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Kategor1 tingg1 sebanyak 9 atau 17 %
Kategor1 sedang sebanyak 34 atau 64 %
Kategori rendah sebanyak 10 atau 19 %

» Prosentase masalah lingkungan keluarga anak
Kategor1 tingg1 sebanyak 16 atau 30 %
Kategon sedang sebanyak 31 atau 59 %
Kategon rendah sebanyak 6 atau 11 %

Sebagaimana telah disebutkan dalam rumusan masalah apakah ada
pengaruh yang sigmifikan antara strategl pengajaran PAI terhadap lingkungan
keluarga anak MI Miftahul Huda Desa Denut Jatirogo T'uban

Masalah tersebut di atas telah di ajukan jawaban teoritis atas
permasalahan di atas dalam bentuk hipotesa yaitu dengan rumus product
moment Berdasarkan hipotesa yang dibuat, di uji terlebth dahulu hipotesanya
dengan rumus product moment Adapun tahap mencan korelas: kedua variabel
maka sebagaimana tabel berikut ini

I abel V11
Tabel persiapan mencari pengaruh strategi pengzjaran PAI terhadap

lingkungan keluarga anak MI Miftahul Huda Desa Denut Jatirogo Tuban

No X Y X Y* XY
1 42 49 1764 2401 2058
2 40 44 1600 1936 1760
3 36 50 1296 2500 1800
4 50 38 2500 1444 1900
5 36 45 1296 2025 1620
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e e=N-3C I

13
14
15
16
17
18
19
20
21
22
23
24
25
26
27
28
29
30
31
32
33
34
35
36
37
38
39
40
41
42
43
44
45
46
47

32
44
28
27
25
21
34
25
40
40
39
46
30
32
53
33
35
24
23
40
31
38
25
34
37
39
42
30
28
30
27
40
31
34
38
45
43
37
51
46
46
40

34
41
50
27
25
32
41
52
49
51
55
27
44
42
44
43
48
43
45
42
20
31
25
34
30
47
36
40
45
43
37
51
46
46
40
48
45
37
40
47
42
42

1024
1936
784
729
625
441
1156
625
1600
1600
1521
2116
900
1024
2809
1089
1225
576
529
1600
961
1444
625
1156
1369
1521
1/64
900
784
900
729
1600
961
1156
1444
2025
1849
1369
2601
2116
2116
1600

1024
1681
2500
129
625
1024
1681
2704
2401
2601
3025
129
1936
1764
1936
1849
2304
1849
2025
1764
400
961
625
1156
900
2209
1296
1600
2025
1849
1369
2601
2116
2116
1600
2304
2025
1369
1600
2209
1764
1764

1024
1804
1400
729
625
672
1394
1300
1960
2040
2145
1242
1320
1344
2332
1419
1680
1032
1035
1680
620
1178
625
1156
1110
1833
1512
1200
1260
1290
999
2040
1426
1224
1520
2160
1936
1369
2040
2162
1932
1680
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48 45 45 2025 2025 2025
49 43 44 1849 1936 1892
50 87 55 1369 3025 2035
51 51 29 2601 3025 2805
52 46 47 2116 2209 2162
53 46 40 2116 1600 1840
Jml 1951 2137 74731 96136 82345

Dalam tabel d1 atas dapat d1 peroleh bahwa

X =1951 X2 =74731 XY =82345
Y =2137 Y2 =96136
5 xy - EXNED)
L (X X)? : 1)
2____~__# 2 e T
\/{ZX N H2Y = }

82345 - (1951) (2137)
53

\F{74731- g19s1)2} {96136 - (2137) }

82345 - 4169287
= 33

{74731 - 3806401 } {06136 - 4566769 }

53 53

82345 — 78666

\F{74731 _71819 } {96136 - 86165 }
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3679

=\v/{2912:} {9971}

3679

\J/29035552

3679

5388,464716

il

0,682754772
=0,682

Dari perhitungan diatas, ternyata mlai “r” diperoleh 0,682 dart N = 53 Bila
di konsultasikan dengan table nilai “r”” product moment pada taraf signifikast 5%
sebesar 0,279 dan 1% sebesar 0,361 Melihat hasil perhitungan nilar “r” product
moment yang diperoleh (0,682) Ini lebih besar dari nilai “1” table baik pada taraf
signifikast 5% maupun 1% Maka dengan demikian hipotesa alternative (Ha) yang
berbunyr ada pengaruh positif dan signifikan antara strategl pengajaran PAI
terhadap lingkungan keluarga anak MI Miftahul Huda Desa Demit Jatirogo Tuban
“d1 terima”

Dan sebaliknya hepotesa nihil (Ho) yang berbuny1 tidak ada pengaruh
positif dan sigmifikan antara strategi pengajaran PAI terhadap lingkungan keluarga

anak MI Miftahul Huda Desa Demut Jatirogo Tuban “d1 tolak”
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Jadi dengan demikian Ho di tolak, sedangkan Ha diterima  Dengan
diterimanya Ha, maka semakin nyata bahwa strategi pengajatan PAI di tingkat
Madrasah Ibtidatyah sangat domunan dan hal 1m akan sangat berpengaruh

terhadap lingkungan keluarga anak khsusnya di MI Miftahul Huda Demit Jatirogo

Tuban
TABEL VIII
TABEL NILAI “r” PRODUCT MOMENT
TARAF SIGNIFIKASI TARAF SIGNIFIKASI
: 5% 1% : 5% 1%
46 0,291 0,376 55 05.66 0,345
47 0,288 0,372 60 0,254 0,330
48 0,284 0,368 65 0,244 0,317
49 0,281 0,364 70 0,235 0,306
50 0,279 0,361 75 0,227 0,296




BAB V

PENUTUP

A kesimpulan
Berdasarkan pada uraian yang telah penehiti kemukakan mengenai
hasil pengaruh strategi pembelajaran PAl di MI Miftahul Huda desa Demit
Jatirogo Tuban terhadap anak di lingkungan keluarga, dan dan hasil
analisis data, maka dapat peneliti ssmpulkan
1 Penggunaan strategi pembelajaran PAI di MI Miftahul Huda Demit
Jatirogo Tuban, berdasarkan pengklasifikasian tinggi rendahnya
variabel, maka penggunaan strategi pembelajaran PAI di MI Miftahul
Huda Demit termasuk kategor: sedang
2 Dan kondisi anak di lingkungan keluarga, berdasarkan hasil
perhitungan sebanyak 31 siswa yang nilai angketnya dalam kategori
cukup
3 Dari hasil analists dengan menggunakan rumus Kkorelasi product
moment menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan antara strategi
pembelajaran PAI di MI Miftahul Huda desa Demut Jatirogo Tuban
terhadap anak di hngkungan keluarga
Karena berdasarkan hasil analisis, ternyata nilai “r” diperoleh 0,682 dan
N = 53 Bila di konsultasikan dengan table milair “r” product moment pada

taraf sigmifikast 5% sebesar 0,279 dan 1% sebesar 0,361 Melihat hasil
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(A 5

perhitungan milai “r” product moment yang diperoleh (0,682) Ini lebih besar
darn mla1 “r” table baik pada taraf signifikasi 5% maupun 1% Maka dengan
demikian hipotesa alternative (Ha) yang berbuny: ada pengaruh positif dan
signifikan antara strategi pembelajaran PAI di MI Miftahul Huda desa Demut
latirogo Tuban terhadap anak di lingkungan keluarga “d1 terima”

Dan sebaliknya hepotesa mhil (Ho) yang berbuny: tidak ada pengaruh
posttif dan signifikan antara strategi pembelajaran PAI di MI Miftahul Huda

desa Demit Jatirogo Tuban terhadap anak di hingkungan keluarga “d1 tolak”

B Saran-saran
Dari seranghaian temuan penelitian, serta kestmpulan dari hasil penelitian
Maka penulis akan memberikan saran-saran sebagar berikut
I Hendaklah kepala sekolah dan para guru, khsusnya guru yang memegang
bidang studi pendidikan agama Islam untuk menggunakan berbagar macam
strategr dalam proses belajar mengajar Karena keberhasilan proses belajar
mengajar sangat ditentukan oleh penggunaan strategi pengajaran
2 Hendaklah para guru bidang studi agama Islam menjalin kerjasama kepada
keluarga anak Karena tanpa dukungan keluarga anak otomatis penggunaan

strategi pengajaian PAI sulit mencapai keberhasilan
3 Hendaklah MI Mlftahul Huda Demit Jatirogo Tuban memberikan fasilitas-

fasilitas sepertt penyediaan alat peraga, pendidikan dan latihan guru, dan
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fasilitas-fasilitas lain yang mampu meningkatkan prestasi anak dalam kegiatan
belajar mengajar
C Penutup
Demikianlah kesimpulan dan saran-saran yang telah penulis sampaikan,
maka akhirnya sebelum penulisan skripst i di tutup, penulis sadar betapapun
penulisan skripst in1 sudah diusahakan dengan segenap tenaga dan fikiran, namun
kekurangan, kehilafan dan ketidak sempurnaan itupun hal yang tidak mustahil
ada dan terdapat dalam skripst im Hal in1 di sebabkan kedangkalan pemikiran
penulis maupun pengetahuan yang ada pada penulis Oleh karenanya penulis
berharap kepada para pembaca yang budiman untuk membenkan kritik yang
konstruktif demi kesempurnaan skripsi 11
Sebagar kata penutup, penulis berharap semoga skripst 1 membawa
manfaat bagi penulis pada khususnya dan bagi pembaca yang budiman pada

umumnya serta bagi dunia pendidikan
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ANGKET SISWA

1 Nama Responden
2 Kelas
3 Alamat

Petunjuk Pilihlah salah satu jawaban yang tersedia pada masing-masing pertanyaan
A Angket Strategi Pengajaran PAI

1

6

Sudahkah guru anda menggunakan strategi dalam mengajar?

a ya, sudah ¢ belum

b belum sama sekali d tidak pernah

Apakah dalam memberikan guru PAI anda menggunakan strategt dalam
mengajar?

a ya, sudah ¢ belum

b belum sama sekal d tidak pernah

Strategi apa yang digunakan oleh guru anda®

a ceramah ¢ tanya jawab

b dnll d diskus:

Apakah strategi mengajar guru anda sudah sesuar dengan harapan anda?

a ya sudah ¢ belum

b belum sama sekals d tidak pernah

Apakah dalam memberikan mater: pelajaran guru anda dengan ceramah?

a selalu ¢ Kadang-kadang

b jarang d tidak pernah

Apakah anda senang strategr mengajar dengan ceramah?

a sclalu ¢ Kadang-kadang

b jarang d tidak pernah

Dengan ceramah tersebut, apakah anda cepat memahaminya materi yang
disamparkan?

a selalu ¢ Kadang-kadang

b jarang d tidak pernah

Apakal anda sclalu faham dengan matert PAL yang diberikan oleh guru anda?
a selalu ¢ Kadang-kadang

b jarang d tidak pernah

Apabila anda belum faham dengan matert yang disampaikan, apakah anda
langsung bertanya dengan guru anda®
a seldlu ¢ Kadang-kadang



10

11

12

13

14

15

b jarang d tidak pernah
Bagaimana perasaan anda dengan mata pelajaran PAIL ?

A senang ¢ biasa

b kadang-kadang d tidak pernah senang
Apakah anda sering mempelajar1 maten tersebut?

a selalu ¢ Kadang-kadang

b jarang d tidak pernah

Apakah dirumah anda mempelajar1 mater1 yang disampaikan disekolah?
a selalu ¢ Kadang-kadang

b jarang d tidak pernah

Apakah guru anda sering memberikan latihan/pertanyaan ?

a selalu ¢ Kadang-kadang

b jarang d tidak pernah

Apabila diberikan tugas latihan, apakah anda mengerjakannya?
a selalu ¢ Kadang-kadang

b jarang d tidak pernah
Bagaimana perasaan anda ketika diberikan tugas latithan?

a senang ¢ biasa

b kadang-kadang d tidak pernah senang

B Angket Lingkungan Keluarga Anak

|

Apakah keluarga anda semuanya bekerja?
a Ya semuanya

b Ada yang bekerja dan ada yang tidak

¢ Hanya ayah yang bekerja

d Tidak ada

Apakah pekerjaan pokok keluarga anda ?

a Petani ¢ swasta

b pedagang d pegawal negen
Bagaimana keadaan ekonomi keluarga anda”

a Sangat cukup ¢ Biasa

b Cukup d Kurang tercukup:

Berapakah pendapatan yang diperoleh ayah setiap bulan ?
a Kurang dari seratus m1bu rupiah

b Seratus ribu rupiah

¢ Lebih dan seratus ribu rupiah

d Dua ratus ribu rupiah
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10

11

L2

13

14

Apakah orang tua anda sclalu memantau perkembangan sekolah anda?

a Selalu ¢ Kadang-kadang
b Jarang d Tidak pernah

Apakah orang tua anda member batasan waktu untuk bermain dan waktu

untuk belajar?

a Selalu ¢ Kadang-kadang

b Jarang d Tidak pernah
Apakah keluarga anda selalu menyuruh anda untuk belajar?
a Selalu ¢ Kadang-kadang

b Jarang d Tidak pernah

Apakah dengan sikap orang tua untuk selalu menyuruh belajar, apakah anda

merasa senang?

a Selalu ¢ Kadang-kadang

b Jarang d Tidak pernah
Pendidikan formal tertingg: dar1 ayah

a SD/MI ¢ SMA/MA

b SLTP/MTs d S1

Pendidikan formal tertingg: dar1 1bu

a SD/MI ¢ SMA/MA

b SLTP/MTs d S1

Apakah keluarga anda selalu mendukung anda untuk bersekolah?
a Selalu ¢ Kadang-kadang

b Jarang d Tidak ada

Pada waktu anak berada di rumah seyogyanya orang tua

a4 Memerintah untuk belajar ¢ Membiarkannya

b Memerntah untuk bekerja d Menyuruh bermain
Anak yang sedang belajar, orang tua hendaknya

a Membern dorongan ¢ Membiarkan

b Memperhatikannya d Acuh tak acuh
Anak yang malas belajar, orang tua harus

a Menasehati ¢ Membiarkan

b Membert hukuman d Acuh tak acuh

Bila anak bciprestast di sckolah orang tua
a Selalu memben hadiah

b Mencukupi semua keperluannya

¢ Biasa saja

d Membiarkannya
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